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ABSTRAK 
 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompensasi 

finansial dan kompensasi non finansial terhadap kinerja karyawan. Penelitian 

dilakukan berdasarkan asumsi bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

kompensasi finansial dan kompensasi non finansial terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Binjai dengan 

metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini, 

sampel yang digunakan sebanyak 60 responden dan penelitian ini dilakukan 

dengan cara menyebar kuesioner. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

simple random sampling. Penelitian ini menggunakan variabel dependen kinerja 

karyawan dan variabel independen kompensasi finansial dan kompensasi non 

finansial. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa kompensasi finansial dan 

kompensasi non finansial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi 

finansial (X1)= 0,601 dengan signifikan sebesar 0,000. Kompensasi non finansial 

(X2)= 0,485 dengan signifikan sebesar 0,008. Hal ini menunjukkan bahwa 

kompensasi finansial dan kompensasi non finansial yang telah terpenuhi dan dapat 

meningkatkan kinerja karyawan.  

Kata kunci :Kompensasi Finansial, Kompensasi Non Finansial, dan Kinerja         

Karyawan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 
 

 

 

The purpose of this study was to analyze the effect of financial 

compensation and non-financial compensation on employee performance. This 

research is based on the assumption that there is a significant influence between 

financial compensation and non-financial compensation on employee 

performance. The research was conducted in Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Binjai with the method used is quantitative approach. In this study, the samples 

used by 60 respondents done by distributing questionnaires. The sampling 

technique used a simple random sampling. the dependent variable is employee 

performance and the independent variable is financial compensation and non-

financial compensation. The conclusion of this study is that financial 

compensation and non-financial compensation have a significant positive effect 

on employee performance. the results indicate that financial compensation (X1) = 

0.601 with a significant of 0,000. Non-financial compensation (X2) = 0.485 with a 

significant of 0.008. this indicated than financial compensation and non-financial 

compensation will increase employee performance.  

 

Keywords :  financial compensation, nonfinancial compensation, and employee 

performance  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia bisnis sekarang dituntut menciptakan kinerja karyawan yang 

tinggi untuk pengembangan perusahaan. Perusahaan harus mampu 

membangun dan meningkatkan kinerja di dalam lingkungannya. Keberhasilan 

perusahaan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu faktor 

penting adalah sumber daya manusia. Sumber daya manusia ini merupakan 

penggerak utama atas kelancaran  jalannya perusahaan. Sumber daya manusia 

ini merupakan faktor yang tidak dapat dipisahkan dengan faktor-faktor yang 

lain. Sadar akan pentingnya sumber daya manusia bagi kelangsungan hidup 

dan kemajuan suatu perusahaan, maka suatu perusahaan harus memberikan 

perhatian khusus pada faktor produksi ini dan sudah sewajarnya pemilik 

perusahaan memandang sumber daya manusia lebih dari sekedar aset 

perusahaan dan menjadikan mitra dalam berusaha. Kualitas sumber daya 

manusia atau karyawan diukur dari kinerja (performance). Kinerja sebagai 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya (Mangkunegara, 2010). 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Binjai sebagai Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang bergerak dibidang pelayanan publik yang menerapkan 

kompensasi finansial dan kompensasi non finansial dengan tolak ukur 

penilaian kinerja karyawan. Kompensasi finansial adalah bentuk kompensasi 
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yang dibayarkan kepada karyawan dalam bentuk uang atau jasa yang mereka 

sumbangkan pada perusahaan (Bangun, 2012). Kompensasi finansial antara 

lain: Upah, Gaji, Bonus, Insentif. Sedangkan kompensasi non finansial 

merupakan kompensasi atas proteksi yang diberikan kepada karyawan berupa 

fasilitas (Eka, 2010). Kompensasi non finansial terdiri atas karir yang 

meliputi aman ppada jabatan, peluang promosi, pengakuan karya, temuan 

baru, restasi istimewa dan lingkungan kerja yang meliputi dengan adanya 

pujian, kenyamanan dalam bekerja, dan kondusif. 

Pemberian kompensasi dalam organisasi merupakan sesuatu yang 

esensial karena terkait dengan prilaku, kinerja, dan efektifitas tujuan 

organisasi. Penerapan kompensasi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Binjai mempunyai tujuan untuk memikat, merekrut, mempertahankan dan 

memotivasi karyawan potensial agar lebih bersemangat dalam bekerja.  

Pemberian kompensasi yang tepat merupakan salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan motivasi karyawan sehingga mencapai 

kinerja yang diinginkan perusahaan. 

Berdasarkan prasurvey yang penulis lakukan pada Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Binjai, terjadi menurunnya kinerja karyawan disebabkan oleh 

beberapa hal; sering mengalamai keterlambatan dalam pemberian insentif 

kepada karyawan, serta karyawan tidak mau menyelesaikan tugas dengan 

cepat sehingga terjadinya penumpukan data pekerjaan. Selain itu juga kinerja 

karyawannya belum menunjukkan kinerja yang baik, karena masih ada sikap 

karyawan yang tidak disiplin dan acuh tak acuh. Oleh karena itu diperlukan 

pemberian kompensasi finansial dan kompensasi non finansial yang tepat 
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agar karyawan termotivasi untuk bekerja sehingga target perusahaan juga 

akan meningkat.  

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian unutk 

mengetahui tentang pengaruh kompensasi finansial dan non finansial yang 

diterapkan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Binjai dalam menentukan kinerja 

karyawan yang berjudul “Pengaruh Pemberian Kompensasi Finansial dan 

Kompensasi Non Finansial Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Binjai”. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah pada uraian di atas dan untuk 

memperoleh kejelasan terhadap masalah yang akan dibahas, maka penulis 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

a. Kinerja karyawan menurun karena karyawan tidak mau menyelesaikan 

tugas dengan cepat sehingga terjadinya penumpukan data pekerjaan. 

b. Sering mengalami keterlambatan dalam pemberian insentif kepada 

karyawan, sehingga mengakibatkan kinerja karyawan menurun.  

c. Kinerja karyawannya belum menunjukkan kinerja yang baik, dapat 

dilihat dari  sikap karyawannya yang tidak disiplin dan acuh tak acuh.  

 

2. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perlu dilakukan 

pembatasan masalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam 
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penyajian fakta dan pengelolaan data sehingga dapat menyajikan informasi 

yang berkualitas. Hal lain yang menyebabkan pembatasan masalah ini 

bahwasannya agar penelitian ini terarah, fokus, dan tidak menyimpang dari 

tujuan yang diharapkan, maka peneliti membatasi pada variabel 

kompensasi finansial dan kompensasi non finansial terhadap kinerja 

karyawan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Binjai.  

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas, maka 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah kompensasi finansial berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap kinerja karyawan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Binjai ? 

2. Apakah kompensasi non finansial berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap kinerja karyawan pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Binjai ? 

3. Apakah kompensasi  finansial dan kompensasi non finansial 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan 

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Binjai ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan : 

a. Untuk mengetahui apakah kompensasi finansial secara parsial 
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berpengaruh siginifikan terhadap kinerja karyawan pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Binjai. 

b. Untuk mengetahui apakah kompensasi non finansial secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Binjai. 

c. Untuk mengetahui apakah kompensasi finansial dan kompensasi non 

finansial secara simultan berpengaruh siginifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Binjai. 

 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah : 

a. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan yang bersangkutan 

dalam mengambil keputusan, terutama yang berhubungan dengan 

masalah kompensasi finansial dan kompensasi non finansial terhadap 

kinerja karyawan. 

b. Bagi Penulis 

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang manajemen sumber 

daya manusia, khususnya tentang masalah kebutuhan fisiologis dan 

kebutuhan penghargaan terhadap prestasi kerja. 

c. Bagi Peneliti Berikutnya 

Sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian lebih jauh 

terutama yang berkaitan dengan masalah kebutuhan fisiologis dan 

kebutuhan penghargaan terhadap prestasi kerja. 
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E. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Asriyanti 

(2012), yang berjudul: “Pengaruh Kompensasi Finansial dan Non Finansial 

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Wilayah Makassar”. Sedangkan penelitian ini berjudul: “Pengaruh Pemberian 

Kompensasi Finansial dan Non Finansial Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Binjai”. 

Perbedaan Penelitian terletak pada :  

1. Variabel Penelitian : penelitian terdahulu menggunakan 2 (dua) 

variabel bebas yaitu kompensasi finansial dan non finansial, serta 1 

(satu) variabel terikat yaitu kinerja karyawan. Sedangkan penelitian 

ini menggunakan 2 (dua) variabel bebas yaitu kompensasi finansial 

dan kompensasi non finansial, serta 1 (satu) variabel terikat yaitu 

kinerja karyawan. 

2. Jumlah Observasi/Sampel (n) : penelitian terdahulu 

menggunakan sampel berjumlah 56 karyawan/responden. Sedangkan 

penelitian ini menggunakan sampel berjumlah 60 

karyawan/responden. 

3. Waktu Penelitian : penelitian terdahulu dilakukan tahun 2012 

sedangkan penelitian ini tahun 2019. 

4. Lokasi Penelitian : lokasi penelitian terdahulu di PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Wilayah Makassar. Sedangkan 

penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Binjai.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori  

1. Kinerja Karyawan 

a. Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang 

atau kelompok dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan 

organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum, 

dan sesuai dengan moral dan etika (Prawirosentono, 2008). Sedangkan 

menurut (Mangkunegara, 2010) Kinerja merupakan hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang di capai seseorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya.  

Moeheriono (dalam Rosyida, 2010) mendefinisikan kinerja 

karyawan atau performance sebagai hasil kinerja yang dapat dicapai 

oleh seseorang aau  kelompok orang dalam suatu organisasi baik 

secara kualitatif maupun secara kuantitatif, sesuai dengan 

kewewenangan, tugas dan tanggung jawab masing-masing dalam 

upaya mencapai tujmuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak 

melanggar hukum dan sesuai dengan moral ataupun etika. Menurut 

(Hasibuan, 2012) kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai 
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seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya atas kecakapan, usaha, 

dan kesempatan.  

Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur 

selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan 

yang telah ditetapkan sebelumnya (Edison, 2016). 

Maka dapat disimpulkan kinerja merupakan hasil kerja yang 

dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya untuk 

mencapai tujuan. 

 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Menurut Harbani (Pasolong, 2010) faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan adalah sebagai berikut : 

1) Kemampuan, yaitu kemampuan dalam suatu bidang yang 

dipengaruhi oleh bakat, intelegensi (kecerdasan) yang mencukupi 

dan minat. 

2) Kemauan,  yaitu  kesediaan  untuk  mengeluarkan  tingkat  upaya  

yang  tinggi untuk tujuan organisasi 

3) Energi,  yaitu  sumber kekuatan dari  dalam  diri  seseorang.  

Dengan  adanya energi, seseorang mampu merespon dan bereaksi 

terhadap apapun yang dibutuhkan, tanpa berpikir panjang atau 

perhatian secara sadar sehingga ketajaman mental serta 

konsentrasi dalam mengelola pekerjaan menjadi lebih tinggi. 

4) Teknologi, yaitu penerapan pengetahuan yang ada untuk 

mepermudah dalam melakukan pekerjaan. 
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5) Kompensasi, yaitu sesuatu yang diterima oleh pegawai sebagai 

balas jasa atas kinerja dan bermanfaat baginya. 

6) Kejelasan tujuan, yaitu tujuan yang harus dicapai oleh pegawai. 

Tujuan ini harus jelas agar pekerjaan yang dilakukan oleh 

pegawai dapat terarah dan berjalan lebih efektif dan efisien. 

7) Keamanan, yaitu kebutuhan manusia yang fundamental karena 

pada umumnya seseorang yang merasa aman dalam melakukan 

pekerjaannya, akan berpengaruh kepada kinerjanya.  

 

c. Indikator Kinerja  

Menurut (Mangkunegara, 2010) ada beberapa indikator yang 

digunakan guna menentukan kinerja seorang karyawan, yaitu : 

1) Kualitas Kerja 

Dalam hal ini menyangkut ketepatan, ketelitian, keterampilan, dan 

juga kebersihan.  

2) Kuantitas Kerja  

Dalam hal ini outout perlu diperhatikan juga, bukan hanya output 

rutin, tetapi juga seberapa cepat bias menyelesaikan kerja ekstra. 

3) Tanggung Jawab 

Dalam hal ini dapat mengikuti instruksi, inisiatif, hati-hati, dan 

juga kerajinannya. 

4) Sikap karyawan  

Dalam hal ini sikap terhadap perusahaan, pegawai lain dan 

pekerjaan serta kerja sama.  
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d. Penilaian Kinerja Karyawan 

Untuk mengetahui hasil kinerja masing-masing karyawan, 

perusahaan biasanya menggunakan penilaian kinerja untuk 

mengetahui seberapa besar kontribusi karyawan bagi perusahaan. 

Kegiatan penilaian kinerja ini membantu pengambilan keputusan 

bagian personalia dan memberikan umpan balik kepada personel 

tentang pelaksanaan kerja mereka.  

Penilaian kinerja adalah suatu penilaian yang dilakukan kepada 

pihak manajemen perusahaan baik para karyawan maupun manajer 

yang selama ini telah melakukan pekerjaannya (Fahmi, 2012). Untuk 

melakukan suatu penilaian kinerja dibutuhkan metode penilaian yang 

memiliki tingkat dan analisa yang represantif. Menurut Griffin (dalam 

Fahmi, 2012)  ada dua kategori dasar metode dari metode penilaian 

yang sering digunakan dalam organisasi adalah metode objektif dan 

metode pertimbangan.  

1) Metode Objektif, menyangkut dengan sejauh mana seseorang bias 

bekerja dan menujukkan bukti kemampuan ia bekerja sesuai 

dengan kemampuan yang dimilikinya.  

2) Metode Pertimbangan, metode penilaian memiliki ranking yang 

tinggi maka artinya ia memiliki kualitas kinerja yang bagus dan 

begitu pula sebaliknya. 

 

e. Tujuan Penilaian Kinerja 

Menurut (Sedarmayanti, 2011) menjelaskan  bahwa tujuan 

penilaian kinerja adalah : 
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1) Meningkatkan kinerja karyawan dengan cara membantu mereka 

agar menyadari dan menggunakan seluruh potensi mereka dalam 

mewujudkan tujuan organisasi. 

2) Memberikan informasi kepada karyawan dan pimpinan sebagai 

dasar untuk mengambil keputusan yang berkaitan dengan 

pekerjaan. 

 

f. Manfaat Penilaian Kinerja  

Menurut (Yani, 2012) mengemukakan manfaat penilaian kinerja 

yaitu sebagai berikut : 

1) Posisi Tawar 

Untuk memungkinkan manajemen melakukan negosiasi yang 

objektif dan rasional dengan serikat buruh atau karyawan langsung. 

2) Perbaikan Kinerja  

Umpan balik pelaksanaan kerja yang bermanfaat bagi karyawan, 

manajer dan spesialis personil dalam bentuk kegiatan untuk 

meningkatkan atau memperbaiki kinerja karyawan. 

3) Penyesuaian Kompensasi 

Penilaian kinerja membantu mengambil keputusan dalam 

penyesuaian laba atau rugi, menentukan siapa yang dinaikan upah 

dan bonusnya atau kompensasi lainnya. 

 

g. Kriteria Standar Kinerja 

Menurut (Sedarmayanti, 2011) standar kinerja yang baik 

memilikikriteria sebagai berikut: 
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1) Dapat dicapai 

Sesuai dengan usaha yang dilakukan pada kondisi yang diharapkan. 

2) Ekonomis 

Biaya rendah atau wajar, dikaitkan dengan kegiatan yang dicakup. 

3) Dapat diterapkan 

Sesuai  kondisi  yang  ada,  jika  terjadi  perubahan  kondisi,  harus  

dibangun standar yang setiap saat dapat disesuaikan dengan kondisi 

yang ada. 

4) Konsisten 

Akan membantu keseragaman komunikasi dan operasi 

keseluruhan fungsi organisasi. 

5) Menyeluruh 

Mencakup semua aktivitas yang saling berkaitan. 

6) Dapat dimengerti 

Diekspresikan    dengan    mudah,    jelas    untuk    menghindari    

kesalahan komunikasi/kekaburan, instruksi yang digunakan harus 

spesifik dan lengkap. 

7) Dapat diukur 

Harus dapat dikomunikasikan dengan presisi 

8) Stabil 

Harus   memiliki   jangka   waktu   yang   cukup   untuk   

memprediksi   dan menyediakan usaha yang akan dilakukan. 

9) Dapat diadaptasi 

Harus didesain sehingga elemen dapat ditambah, dirubah, dan  
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dibuat terkini tanpa melakukan perubahan pada seluruh struktur. 

 

2. Kompensasi Finansial 

a. Pengertian Kompensasi Finansial 

Kompensasi finansial adalah kompensasi yang diberikan 

langsung berhubungan dengan hasil kerja karyawan yang 

bersangkutan dalam bentuk gaji/upah, bonus dan komisi (Hasibuan, 

2009). Sedangkan menurut Mondy (dalam Noe, 2010) kompensasi 

finansial merupakan sesuatu yang diterima oleh karyawan dalam 

bentuk seperti gaji, upah, bonus, premi, tunjangan hari raya, tunjangan 

hari tua, pengobatan atau jaminan kesehatan, asuransi dan lain-lain 

yang sejenis yang dibayarkan oleh organisasi.  

Menurut (Kaswan, 2012) kompensasi finansial merupakan 

penghargaan/ganjaran yang disebut gaji atau upah yang dibayar 

berdasarkan tenggang waktu yang tetap dalam bentuk bonus, insentif, 

dan komisi. Menurut (Tryono, 2012) Kompensasi finansial adalah 

kompensasi yang diterima oleh karyawan dalam bentuk uang atau 

bernilai uang (gaji, upah, bonus, pengobatan, asuransi, dan lain-lain).  

Menurut (Rivai, 2013) kompensasi finansial adalah semua 

pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung 

yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan 

kepada perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan kompensasi 

finansial merupakan balas jasa yang dibayarkan dengan sejumlah uang 
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kepada karyawan yang bersangkutan, yang terdiri dari gaji, upah, 

bonus, dan tunjangan. 

 

b. Manfaat Kompensasi Finansial  

Menurut Hasibuan (dalam Yadi, 2012) manfaat kompensasi 

finansial yaitu : 

1) Manfaat bagi perusahaan : 

a. Menarik karyawan dengan tingkat keterampilan yang tinggi 

bekerja pada perusahaan. 

b. Untuk memberikan rangsangan agar karyawan bekerja dengan 

maksud mencapai prestasi.  

c. Mengikat karyawan untuk bekerja pada perusahaan. 

2) Manfaat bagi karyawan : 

a. Untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

b. Untuk menenuhi kebutuhan keluarganya. 

c. Untuk dapat menimnulkan semangat kerja. 

d. Untuk meningkatkan stastus sosial karyawan.  

 

c. Tujuan Kompensasi Finansial 

Menurut (Hasibuan, 2012) tujuan kompensasi finansial antara 

lain :  

1) Ikatan  Kerja Sama  

Dengan pemberian kompensasi terjalin ikatan kerja sama formal 

antara majikan dan karyawan, dimana karyawan harus mengerjakan  
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tugas dengan baik, sedangkan pengusaha/wajib membayar 

kompensasi sesuai perjanjian yang disepakati. 

2) Kepuasan kerja  

Dengan balas jasa karyawan akan dapat memenuhi kebutuhan fisik, 

status sosial dan egoistik sehingga ia memperoleh kepuasan kerja 

dari jabatan.  

3) Pengadaan efektif 

Jika program kompensasi ditetapkan cukup besar, maka pengadaan 

karyawan yang berkualitas untuk perusahaan itu akan lebih mudah.  

4) Motivasi  

Jika balas jasa yang diberikan cukup besar, manajer akan mudah 

memotivasi bawahannya. 

5) Stabilitas karyawan 

Dengan program kompensasi atas prinsip adil dan layak serta 

eksternal konsistensi yang kompentatif maka stabilitas karyawan 

lebih terjamin karena turnover relatif kecil.  

6) Disiplin 

Dengan pemberian balas jasa yang cukup besar maka disiplin 

karyawan semakin baik. Mereka akan menyadari serta mentaati 

peraturan yang berlaku.  

7) Pengaruh Serikat Buruh  

Dengan program kompensasi yang baik pengaruh serikat buruh 

dapat dihindarkan dan karyawan akan berkonsentrasi pada 

pekerjaannya.  
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8) Pengaruh Pemerintah (Kompenasi Tambahan) 

Jika sesuai dengan undang-undang perburuhan yang berlaku 

(seperti batas upah minimum) maka intervensi pemerintah dapat 

dihindarkan. Tujuan pemberian balas jasa ini hendaknya 

memberikan kepuasan kepada semua pihak, karyawan dapat 

memenuhi kebutuhannya, pengusaha mendapat laba, peraturan 

pemerintah harus ditaati dan konsumen mendapat barang yang 

baik, harga yang pantas. 

 

d. Indikator Kompensasi Finansial 

Menurut Mondy (dalam Noe, 2010) menyatakan bahwa 

indikator kompensasi finansial terdiri atas : 

1) Gaji 

Imbalan finansial yang dibayarkan kepada karyawan secara 

teratur seperti tahunan, caturwulan, bulanan dan mingguan. 

2) Upah  

Upah adalah sejumlah uang yang diterima secara langsung yang 

diterima setiap minggu/harian untuk karyawan tidak tetap atau 

biasa disebut dengan part time.  

3) Insentif  

Insetif merupakan imbalan langsung yang dibayarkan kepada 

karyawan karena kinerjanya melebihi standar yang ditentukan. 

Dengan mengasumsikan bahwa uang dapat digunakan untuk 

mendorong karyawan bekerja lebih giat lagi. 



17 
 

4) Tunjangan   

Imbalan tidak langsung yang diberikan kepada karyawan, 

biasanya mencakup asuransi kesehatan, cuti, pension, dan rencana 

pendidikan.  

 

3. Kompensasi Non Finansial  

a. Pengertian Kompensasi Non Finansial  

Kompensasi non finansial merupakan kompensasi atas proteksi 

yang diberikan kepada karyawan berupa fasilitas. Kompensasi non 

finansial terdiri atas karir yang meliputi aman pada jabatan, peluang 

promosi, pengakuan karya, temuan baru, prestasi, dan lingkungan 

kerja yang meliputi dapat pujian, bersahabat, nyaman bertugas, 

menyenangkan dan kondusif (Eka, 2010). Sedangkan menurut 

(Bangun, 2012) kompensasi non finansial adalah imbalan yang 

diberikan kepada karyawan bukan dalam bentuk uang, tetapi lebih 

mengarah pada pekerjaan menantang, imbalan karir, jaminan sosial, 

atau bentuk-bentuk lain yang dapat menimbulkan kepuasan kerja. 

Menurut (Rivai, 2013) Kompensasi non finansial terdiri dari 

pujian, menghargai diri sendiri, dan pengakuan yang dapat 

mempengaruhi motivasi karyawan, produktivitas dan kepuasan. 

(Hidayanto, 2014) kompensasi non finansial terdiri atas kepuasan 

yang diperoleh seseorang dari pekerjaan itu sendiri, atau dari 

lingkungan psikologis atau fisik dimana orang itu bekerja. 

Berdasarkan pernyataan dari para ahli mengenai definisi  
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kompensasi non finansial diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kompensasi non finansial erat kaitannya dengan kepuasan terhadap 

pekerjaan dan lingkungan pekerjaan karyawan.  

 

b. Indikator Kompensasi Non Finansial   

Menurut (Rivai, 2013) menyatakan bahwa indikator kompensasi 

non finansial terdiri atas : 

1) Pujian 

Pujian merupakan ungkapan apresiasi untuk karyawan, apabila 

karyawan tersebut berhasil menyelesaikan tugas yang memenuhi 

ekspetasi perusahaan. 

2) Menghargai diri sendiri 

Menghargai diri sendiri merupakan suatu sikap menghormati, dan 

menjaga diri sendiri, tidak membiarkan pekerjaannya terlantar dan 

menjadi beban untuk orang lain.  

3) Pengakuan  

Pengakuan merupakan salah satu motivator yang signifikan. 

Seseorang ingin tahu bukan hanya mengenai seberapa baik dia 

telah mencapai sasarannya atau menjalankan pekerjaannya, tetapi 

juga seberapa baik imbalan yang diterima atas pencapaiannya. 

Imbalan nonfinansial terutama bonus pencapaian yang disampaikan  

setelah prestasi diraih, itu merupakan simbol jelas atas pengakuan 

yang digabungkan dengan tunjangan atau fasilitas berwujud. 

Tindakan lain yang merupakan bentuk pengakuan yaitu promosi,  
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penempatan pada proyeksi bergensi, perluasan pekerjaan (job 

enlargement) untuk memberinya ruang lingkup pekerjaan yang 

lebih menarik dan menguntungkan. 

 

c. Tujuan Kompensasi Non Finansial  

Menurut (Flippo, 2009) terdapat beberapa tujuan dalam 

pemberian kompensasi non finansial yaitu: 

1) Perekrutan yang lebih efektif. 

2) Perbaikan moral dan kesetiaan. 

3) Kemangkiran lebih rendah. 

4) Hubungan yang lebih baik. 

5) Pengurangan pengaruh serikat buruh, baik 

yang ada sekarang maupun yang berpotensial. 

6) Pengurangan ancaman akan campur tangan pemerintah lebih 

lanjut. 

 

B. Penelitian Sebelumnya  

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Sebelumnya 

 
No. Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1. Asriyanti (2012 Pengaruh 

Kompensasi 

Finansial dan Non 

Finansial Terhadap 

Kinerja Karyawan 

PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) 

Tbk Wilayah 

Makassar 

Variabel independent 

adalah kompensasi 

finansial (X1), dan 

kompensasi non 

finansial (X2), 

sedangkan Variabel 

dependent adalah 

kinerja karyawan(Y). 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial dan 

simultan kompensasi finansial 

dan kompensasi non finansial 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk 

Wilayah Makassar. 
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2. Musafir 

(2013) 

Pengaruh  

Kompensasi 

Finansial dan Non 

Finansial terhadap 

Kinerja pada PT. 

Gorontalo Fitrah 

Mandiri  

Variabel independent 

adalah kompensasi 

finansial (X1), dan 

kompensasi non 

finansial (X2), 

sedangkan Variabel 

dependent adalah 

kinerja karyawan(Y). 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa 

secara sendiri-sendiri dan 

secara bersama-sama 

kompensasi finansial dan 

kompensasi non finansial 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pada PT. 

Gorontalo Fitrah Mandiri. 

3. Putu 

(2014) 

Pengaruh 

Kompensasi 

Finansial dan 

Kompensasi Non 

Finansial terhadap 

Produktivitas pada 

UD Merta Abadi. 

Variabel independent 

adalah kompensasi 

finansial (X1), dan 

kompensasi non 

finansial (X2), 

sedangkan Variabel 

dependent adalah 

Produktivitas (Y). 

Hasil penelitian kompensasi 

finansial dan kompensasi non 

finansial berpengaruh 

signifikan terhadap 

produktivitas pada UD Merta 

Abadi.  

 

4.  Putri 

(2016) 

Pengaruh 

Kompensasi 

Finansial dan 

Kompensasi Non 

Finansial terhadap 

Kepuasan Kerja dan 

Prestasi Kerja 

Karyawan pada PT. 

Telkom Indonesial 

Witel Jatim Selatan 

Malang.  

Variabel independent 

adalah kompensasi 

finansial (X1), dan 

kompensasi non 

finansial (X2), 

sedangkan Variabel 

dependent adalah 

Kepuasan Kerja (Y1) 

dan Prestasi Kerja 

(Y2). 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial dan 

simultan kompensasi finansial 

dan kompensasi non finansial 

berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja dan 

prestasi kerja pada PT. Telkom 

Indonesia Witel Jatim Selatan 

Malang. 

 

5. Rima 

(2017) 

Pengaruh 

Kompensasi 

Finansial dan 

Kompensasi Non 

Finansial terhadap 

Motivasi Kerja dan 

Kinerja Karyawan 

pada PG. Kebon 

Agung Malang.  

Variabel independent 

adalah kompensasi 

finansial (X1), dan 

kompensasi non 

finansial (X2), 

sedangkan Variabel 

dependent adalah 

Motivasi Kerja (Y1) 

dan Kinerja 

Karyawan (Y2). 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial dan 

simultan kompensasi finansial 

dan kompensasi non finansial 

berpengaruh positif dan  

signifikan terhadap motivasi  

kerja dan kinerja karyawan 

pada PG. Kebon Agung 

Malang.  

  Sumber : Diolah Penulis 2019 

 

C. Kerangka Konseptual  

Kerangka konseptual adalah tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang 

penting. Kerangka konseptual dimaksudkan untuk lebih mudah penelitian 

dalam kelanjutan penulisan skripsi dimana dengan adanya kerangka 

konseptual diharapkan lebih terarah untuk keragaman pengertian penelitian.  
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Maka perlu disesuaikan pandangan dalam mempermudah masalah 

motivasi intrinsik dan etos kerja terhadap kepuasan kerja. 

Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja karyawan dapat melalui 

pemberian kompensasi dalam bentuk finansial maupun non finansial (Mathis 

&  Jackson, 2009).  

Hubungan antara kompensasi finansial maupun kompensasi non 

finanisal terhadap kinerja karyawan adalah suatu hal yang positif karena 

dengan adanya sistem kompensasi yang baik pada suatu perusahaan 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja para karyawan. Apabila karyawan 

mendapat tambahan kompensasi, maka mereka cenderung akan berusaha 

untuk meningkatkan kinerjanya. Jika karyawan merasa imbalan yang 

diterimanya telah sebanding dengan kontribusi yang telah diberikan kepada 

perusahaan, maka karyawan tersebut akan berusaha mempertahankan dan 

meningkatkan kinerjanya dikemudian hari. Namun apabila karyawan merasa 

kompensasi yang mereka dapatkan kurang sesuai dengan apa yang mereka 

harapkan, maka karyawan cenderung enggan untuk berusaha meningkatkan 

kinerjanya. 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dibuat kerangka 

penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bentuk Kerangka Konseptual Kuantitatif 

Kompensasi Finansial 

(X1) 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) Kompensasi Non 

Finansial  

(X2) 
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Keterangan : 

H1= Kompensasi finansial (X1) secara pasrial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

H2= Kompensasi non finansial (X2) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

H3= Kompensasi finansial (X1)  dan kompensasi non finansial (X2)  secara 

simultas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

D. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara di dalam suatu penelitian dan 

harus diuji kebenarannya. Suatu hipotesis dapat diterima atau ditolak, dan 

dapat diterima apabila hipotesis tersebut dapat dibuktikan dengan pembuktian 

yang nyata dan empiris. 

Menurut (Sugiono, 2013) menyatakan bahwa hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 

masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.  

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

penelitian dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap 

masalah penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul dan harus 

diuji secara empiris. 

Dari pengertian hipotesis tersebut, penulis membuat hipotesis penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga kompensasi finansial secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada Kantor Pelayanan Pajak  
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Pratama Binjai.  

2. Diduga kompensasi non finansial secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Binjai. 

3. Diduga kompensasi finansial dan kompensasi non finansial secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Binjai.  
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BAB  III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif bersifat asosiatif yang diarahkan 

untuk mendapatkan informasi yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah. 

Menurut pendekatan atau metode penelitian ini adalah penelitian survey yang 

dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah 

data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan 

kejadian-kejadian relatif, distribusi dan hubungan-hubungan antar variabel 

sosilogis maupun psikologis. 

Menurut tingkat eksplanasi, penelitian ini adalah penelitian asosiatif 

kausal dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Rusiadi, 2013). Dengan 

penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk 

menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. 

Menurut jenis data dan analisis, penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

yang menggunakan data kuantitatif (data yang berbentuk angka atau data yang 

diangkakan) untuk pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel 

penelitian. Sesuai dengan bentuknya, data kuantitatif dapat diolah atau dianalisis 

menggunakan teknik perhitungan matematika atau statistika. 

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian. 
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Tempat penelitian adalah tempat dimana penelitian akan dilakukan 

beserta jalan dan kotanya. Dalam penelitian ini peneliti mengambil tempat di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Binjai Jl. Jambi no 1 Binjai. 

2. Waktu Penelitian. 

Penelitian dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama yang 

dilaksanakan dari bulan Desember 2018.  

 

Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian 

No 
Aktivitas 

Bulan /Tahun 

Desember 

2018 

Januari 

2019 

Februari 

2019 

Maret 

2019 

April 

2019 

1 Riset awal/Pengajuan 

Judul 
                    

2 Penyusunan Proposal                     

3 Seminar Proposal                     

4 Perbaikan Acc 

Proposal 

                    

5 Pengolahan Data                     

6 Penyusunan Skripsi                     

7 Bimbingan Skripsi                     

8 Meja Hijau                     

Sumber penulis (2018) 

 

C. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti. Penelitian 

ini menggunakan 2 (dua) variabel bebas yaitu: variabel bebas pertama 

kompensasi finansial (X1), dan variabel bebas kedua kebutuhan kompensasi 

non finansial (X2), serta 1 (satu) variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Y). 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasionalisasi adalah mendefinisikan variabel secara  
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operasional berdasarkan karakteristik yang diamati yang memungkinkan 

peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap 

suatu objek atau fenomena. Pemberian definisi operasionalisasi variabel 

penelitian ini bertujuan untuk membatasi variabel yang bersangkutan agar 

tidak menimbulkan arti yang berbeda-beda.  

 

Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel 

Variabel Defenisi Operasional Indikator Skala 

Kompensasi 

Finansial 

(X1) 

Kompensasi finansial merupakan 

sesuatu yang diterima oleh 

karyawan dalam bentuk seperti 

gaji, upah, bonus, premi, 

tunjangan hari raya, tunjangan 

hari tua, pengobatan atau jaminan 

kesehatan, asuransi dan lain-lain 

yang sejenis yang dibayarkan 

oleh organisasi. (Mondy dalam 

Noe, 2010) 

 

1. Gaji 

2. Upah 

3. Insentif 

4. Tunjangan 

(Mondy dalam Noe, 

2010) 

Skala 

Likert 

Kompensasi Non 

Finansial 

(X2) 

Kompensasi non finansial terdiri 

dari pujian, menghargai diri 

sendiri, dan pengakuan yang 

dapat mempengaruhi motivasi 

karyawan, produktivitas dan 

kepuasan. (Rivai, 2013) 

1. Pujian 

2. Menghargai diri 

sendiri 

3. Pengakuan 
(Rivai, 2013) 

Skala 

Likert 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

Kinerja merupakan hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas 

yang di capai seseorang 

karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. 

(Mangkunegara, 2010)  

 

1. Kualitas kerja 

2. Kuantitas kerja 

3. Tanggung jawab 

4. Sikap karyawan 

(Mangkunegara, 2010) 

Skala 

Likert 

 

D. Populasi dan Sampel/ Jenis dan Sumber Data 

1. Populasi 
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Berdasarkan pada judul penelitian maka penulis menentukan poulasi. 

Menurut (Sugiyono, 2016) bahwa “populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” 

Dari pengertian diatas, menunjukkan bahwa populasi bukan hanya 

manusia tetapi juga objek atau benda-benda subjek yang dipelajari seperti 

dokumen-dokumen yang dapat dianggap sebagai objek penelitian. Penelitian 

juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari tetapi 

meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh objek/subjek tersebut.  

Populasi dalam penelitian ini adalah Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Binjai dengan responden berjumlah 150  orang karyawan/responden.  

 

Tabel 3.3 Daftar Jumlah Populasi  

 

No Nama Divisi/Seksi Jumlah Karyawan 

1. Sub Bagian Umum 12 

2.  Seksi Pengolahan Data Dan Informasi 

(PDI) 
15 

3.  Seksi Pelayanan 18 

4.  Seksi Penagihan 20 

5.  Seksi Eskstensifikasi Perpajakan 23 

6.  Seksi Pemeriksaan 17 

7.  Seksi Pengawasan dan Konsultasi 

(Waskon I, II, III) 
30 

8.  Seksi Jabatan Fungsional 15 

 Jumlah 150 
 

 

Berdasarkan tabel 3.3 diatas menunjukkan bahwa jumlah karyawan 

terbanyak terdapat pada Seksi Pengawasan dan Konsultasi (Waskon I,II,III) 

yaitu berjumlah 30 orang karyawan, sedangkan jumlah karyawan terendah 

terdapat pada Seksi Subbagian Umum yaitu berjumlah 12 orang karyawan. 
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Pada Seksi Pengolahan Data dan Informasi (PDI) terdapat 15 orang 

karyawan, Seksi Pelayanan memiliki jumlah karyawan sebanyak 18 orang 

karyawan, 20 orang karyawan terdapat pada Seksi Penagihan, 23 orang 

karyawan terdapat pada Seksi Ekstensifikasi Perpajakan, 17 orang karyawan 

terdapat pada Seksi Pemeriksaan, dan 15 orang karyawan terdapat pada Seksi 

Jabatan Fungsional. Maka dapat disimpulkan bahwa dari jumlah karyawan 

pada masing-masing divisi/seksi menunjukkan jumlah karyawan pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Binjai keseluruhannya berjumlah 150 karyawan. 

2. Sampel 

Agar dapat mempermudah melakukan penelitian, diperlukan sampel 

penelitian  yang  merupakan  bagian  dari populasi. Adapun sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini berdasarkan data  yang  dapat  mewakili  

populasi secara  keseluruhan. 

Seperti yang dikemukakan oleh (Sugiyono, 2017) yang menyatakan  

bahwa sampel adalah  bagian  dari  jumlah  dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Dalam menentukan sampel pada penelitian ini, teknik 

yang digunakan adalah simple random sampling yaitu pengambilan sampel 

anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu. Dan metode yang digunakan adalah metode slovin. Dalam 

metode slovin diperlukan batasan toleransi kesalahan. Semakin kecil toleransi 

kesalahan, semakin akurat sampel menggambarkan populasi. Alasan peneliti 

menggunakan rumus slovin karena populasi dalam penelitian ini kurang dari 

500 orang. Rumus metode slovin sebagai berikut : 
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Keterangan : 

n : Ukuran sampel 

N : Ukuran populasi 

e : Kesalahan dalam pengambilan sampel 

Berdasarkan penelitian ini karena keterbatasan peneliti dalam 

menjangkau populasi maka batasan toleransi kesalahannya adalah sebesar 

10%. Perhitungan dalam pengambilan sampel menggunakan rumus slovin 

sebagai berikut : 

 

  
   

           
 

  
   

           
 

  
   

   
 

     

 

Maka berdasarkan perhitungan diatas sampel yang diperlukan dalam 

melakukan penelitian ini sebesar 60 responden di Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Binjai. 
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Tabel 3.4 Daftar Jumlah Sampel 

No Nama Divisi Jumlah Karyawan 

1. Sub Bagian Umum 3 

2. Seksi Pengolahan Data Dan Informasi 

(PDI) 
8 

3. Seksi Pelayanan 5 

4. Seksi Penagihan 10 

5. Seksi Eskstensifikasi Perpajakan 9 

6. Seksi Pemeriksaan 6 

7. Seksi Pengawasan dan Konsultasi 

(Waskon I, II, III) 
12 

8. Seksi Jabatan Fungsional 7 

 Jumlah 60 

 

 

Berdasarkan tabel 3.4 dapat dilihat bahwa pada Seksi Subbagian Umum 

jumlah karyawan yang diambil untuk kuesioner sebanyak 3 orang 

karyawan/responden, pada Seksi Pengolahan Data dan Informasi (PDI) 

peneliti mengambil sebanyak 8 orang karyawan/responden, Seksi Pelayanan 

sebanyak 5 orang karyawan/responden, 10 orang responden pada Seksi 

Penagihan, 9 orang karyawan/responden pada Seksi Ekstensifikasi 

Perpajakan, Seksi Pemeriksaan berjumlah 6 orang karyawan/responden, pada 

Seksi Pengawasan dan Konsultasi (Waskon I,II,III) berjumlah 12 orang 

responden, dan pada Seksi Jabatan Fungsional jumlah karyawan yang diambil 

untuk kuesioner sebanyak 7 orang karyawan/responden.  

Maka berdasarkan tabel diatas sampel yang diperlukan dalam penelitian 

sebanyak 60 orang karyawan/responden pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Binjai. 

3. Jenis Sumber Data  

Jenis data yang digunakan adala jenis data primer. Data primer 

merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Dalam penelitian 
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ini data diperoleh melalui wawancara dan penyebaran kuisioner kepada 

responden. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian untuk mendapatkan informasi-

informasi yang diperlukan untuk pengumpulan data yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi yang dilakukan sebagai teknik pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan langsung dan mempelajari hal-hal yang berhubungan 

dengan penelitian di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Binjai. Observasi 

dilakukan pada bulan November 2018.  

2. Studi Wawancara (Interview) 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, dimana peneliti 

mewawancarai narasumber/responden untuk mengetahui fenomena-fenomena 

yang terdapat di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Binjai.  

3. Angket/Quisioner 

Menurut (sugiyono, 2017) angket merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pernyataan tertulis 

kepada para responden untuk dijawabnya. Tujuan dari penyebaran angket 

adalah untuk mengetahui informasi yang berhubungan dengan permasalahan 

yang sedang diteliti.  
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F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan suatu langkah yang paling menentukan 

dari suatu penelitian, karena analisis data berfungsi untuk mengetahui tingkat 

kevalidan dan keandalan kuesioner terhadap suatu pernyataan. Maka perlu 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas.  

1. Uji Kualitas Data  

a. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pada kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 

(Sugiyono, 2012). Pengujian validitas ini menggunakan Pearson 

Correlation yaitu dengan cara menghitung korelasi antara nilai yang 

diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan. Suatu pertanyaan dikatakan valid 

jika tingkat signifikansinya lebih besar (>) dari 0,30.  

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Menurut (Ghozali, 

2012) Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan 

adalah sejalan atau stabil dari waktu ke waktu.  

Dalam penelitian ini digunakan teknik Cronbach’s Alpha dimana 

suatu instrument dapat dikatakan reliabel (layak) apabila memiliki 

koefisien keandalan Cronbach’s Alpha lebih besar (>) 0,60. 



33 
 

Langkah selanjutnya adalah menafsirkan perolehan angka koefisien 

reliabilitas dengan berpedoman pada penggolongan sebagai berikut : 

1) Antara 0,800-1,000 = Sangat Tinggi 

2) Antara 0,600-0,799 = Tinggi 

3) Antara 0,400-0,599 = Sedang 

4) Antara 0,200-0,399 = Rendah 

5) Antara 0,000-0,199 = Sangat Rendah 

Dengan menerapkan rumus tersebut pada data yang tersedia maka 

dapatlah suatu gambaran yang menjelaskan pengaruh maupun hubungan 

antara variabel - variabel yang diteliti penulis. Berdasarkan data yang telah 

didapat kemudian diolah dan dianalisa selain menggunakan rumus diatas 

dapat dihitung dengan bantuan program Statistical Product and Service 

Solution (SPSS) versi 16.0 atau bantuan aplikasi Software SPSS 16.0 For 

Windows. 

 

2. Uji Asumsi Klasik  

Untuk menguji kelayakan model regresi yang digunakan, maka harus 

terlebih dahulu memenuhi uji asumsi klasik. Terdapat 3 jenis pengujian pada 

uji asumsi klasik, diantaranya :  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual 

terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 

nilai residual yang terdistribusi normal, sehingga uji normalitas bukan 

dilakukan pada masing - masing variabel tetapi pada nilai residualnya. 
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Menurut (Sugiyono, 2011), statistik parametris mensyaratkan bahwa 

setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal maka 

sebelum pengujian hipotesis dilakukan terlebih dahulu pengujian 

normalitas data. Uji normalitas data dilakukan pada ketiga variabel yang 

akan di teliti.  

Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal 

atau tidak yaitu dengan cara analisis grafik dan uji statistik. Untuk menguji 

apakah data berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji statistik 

Kolmogorov-Smirnov Test. Residual berdistribusi normal jika memiliki 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.  

 

b. Uji Multikolinieritas  

Menurut (Imam Ghozali, 2011) uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel 

bebas (independen). Untuk menguji multikolinieritas dengan cara melihat 

nilai Variance Inflation Factor (VIF)  masing-masing variabel independen, 

jika nilai VIF lebih kecil (<) dari 10, maka dapat disimpulkan data bebas 

atau tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut (Ghozali, 2012) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 

apakah model regresi berganda terjadi ketidaksamaan varian dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian residual satu 
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pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas 

dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.  

Cara memprediksi heteroskedastisitas adalah jika pola gambar 

scatterplot model tersebut adalah : 

1) Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar 0. 

Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 

2) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang 

melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. 

3) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola. 

 

3. Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik regresi yaitu 

analisis regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh (hubungan) variabel bebas terhadap variabel  

terikat. Pemilihan jenis analisis regresi linear berganda karena dalam 

penelitian ini, terdiri dari satu variabel terikat yaitu  kinerja karyawan (Y) dan 

dua variabel bebas yaitu kompensasi finansial (X1) dan kompensasi non 

finansial (X2). Secara umum persamaan regresi linear berganda dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

                

Keterangan : 

   Y = Kinerja Karyawan (Dependent Variabel)  

   α = Konstanta 

        = Koefisien Regresi Berganda (Multiple Regression) 
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   X1 = Kompensasi Finansial (Independent Variabel) 

 X2 = Kompensasi Non Finansial  (Independent Variabel)  

  e = Tingkat Kesalahan (error)/Pengaruh Faktor Lain 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Simultan (Uji F)  

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 

atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel bebas atau variabel terikat. Pada pengujian 

ini juga menggunakan tingkat signifikansi (α) sebesar 5%, jika statistik 

hitung (F-hitung) lebih besar dibanding statistik tabel (F-tabel) maka hipotesis 

alternatif yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak 

dan signifikan dapat memengaruhi variabel dependen. 

Menurut (Duwi, 2012) pengertian uji F adalah Uji  F atau uji  koefisien 

regresi  secara bersama-sama digunakan untuk mengetahui apakah secara 

bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung uji F, yaitu 

sebagai berikut: 

    
        

        
 

 
Keterangan :  

R
 
= Koefisien korelasi berganda 

K = Jumlah variabel bebas 

n = Jumlah sampel 
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Hipotesis untuk pengujian secara simultan adalah: 

 H0 : ß1 = ß2 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan secara simultan  

(kompensasi finansial  dan kompensasi non finansial terhadap kinerja 

karyawan). 

 Ha : minimal 1  0, artinya terdapat pengaruh signifikan secara serempak 

(kompensasi finansial  dan kompensasi non finansial terhadap kinerja 

karyawan). 

Pengujian menggunakan uji F dengan kriteria pengaruh keputusan (KPK) 

adalah: 

Terima H0 (tolak Ha), apabila Fhitung < Ftabel atau Sig F > a 5%. 

Tolak H0 (terima Ha), apabila Fhitung > Ftabel atau Sig F < a 5%. 

 

b. Uji Parsial (Uji t)  

Menurut (Surhayadi, 2011) uji signifikan parsial (uji t) digunakan untuk 

menguji apakah suatu variabel bebas berpengaruh atau tidak terhadap variabel 

terikat. Pengambilan keputusan dengan uji t ini dilakukan berdasarkan 

perbandingan nilai signifikansi dari nilai t-hitung masing-masing koefisien 

regresi dengan tingkat signifikansi (α) yang telah ditetapkan, yaitu sebesar 

5% atau 0,05). Apabila nilai signifikansinya lebih kecil (<) dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel bebas (kompensasi finansial dan 

kompensasi non finanisal) secara parsial berpengaruh signifikan pada variabel 

terikat (kinerja karyawan).  

 

c. Koefisien Determinasi (R
2
) 
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Menurut (Slamet, 2013) koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk 

menentukan seberapa besar variasi variabel terikat (Y) yang dapat di jelaskan 

oleh variabel bebas (X). Nilai koefisien determinasi ini antara 0 dan 1, 

Apabila hasil yang mendekati angka 1 berarti hubungan antar variabel 

tersebut semakin kuat. Dan sebaliknya apabila hasil yang mendekati angka 0, 

berarti hubungan antar variabel tersebut semakin lemah. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Objek Penelitian 

Sebelum disebut Kantor Pelayanan Pajak (KPP), kantor ini bernama 

Kantor Inspeksi Pajak (KIP). Pada bulan Juni 1976, Kantor Inspeksi Pajak 

diubah menjadi Kantor Pelayanan Pajak yang saat itu dibagi menjadi 2 (dua) 

yaitu KPP Medan Utara dan KPP Medan Selatan. 

Kantor Pelayanan Pajak Medan Utara didirikan pada tanggal 1 April 

1994 berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 758/KMK.01/1993 

tanggal 03 Agustus 1993. Dalam rangka meningkatkan pelayanan bagi para 

wajib pajak wilayah Kotamadya Medan, Binjai dan sekitarnya maka Wilayah 

Kantor Pelayanan Pajak dibagi atas 3 (tiga) bagian, yaitu : 

a) KPP Medan Utara 

b) KPP Medan Timur 

c) KPP Medan Barat  

Kemudian dengan SK Nomor 94//KMK.01/1994 tanggal 29 Maret 1994 

terhitung mulai 1 April Kantor Pelayanan Pajak di Medan dipecah menjadi 4 

(empat) Kantor Pelayanan Pajak, yaitu : 

a) KPP Medan Utara 

b)  KPP Medan Timur 

c) KPP Medan Barat 

d) KPP Medan Binjai 
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Dengan Surat Keputusan Menteri Keuangan Nomor 443/KMK.01/2001 

tanggal 23 Juli 2001 perihal Kantor Pelayanan Pajak, jajaran kantor wilayah I 

Direktorat Jenderal Pajak Sumatera Utara Bagian Utara (KANWIL I DJP 

SUMBAGUT) terhitung 1 Januari 2002 Kantor Pelayanan Pajak Medan 

diubahmenjadi 6 (enam) Kantor Pelayanan Pajak, meliputi: 

1. KPP Medan Timur, di Jl. Diponegoro No. 30A Medan 

2. Medan Kota, di Jl. Diponegoro No. 30A Medan 

3. KPP Medan Barat, di Jl. Sukamulia No. 17A Medan 

4. KPP Medan Polonia, di Jl. Diponegoro No. 30A Medan  

5. KPP Medan Belawan, di Jl. Asrama No. 7A Medan 

6. KPP Binjai, di Jl.Jambi No.1 Rambung Barat Binjai 

Dengan adanya Keputusan Menteri Republik Indonesia Nomor 

535/KMK.01/2001 tentang “Kordinator Pelaksana Direktorat Jenderal Pajak”, 

telah diadakan reorganisasi Direktorat Jendral Pajak, yang didalam keputusan 

tersebut telah berubahnya sebagian garis instruksi, dan juga terbentuknya 

Kantor Kantor Pelayanan Pajak dan Kantor Pelayanan Pajak Bumi dan 

Bangunan. Kantor Pelayanan Pajak Binjai yang didirikan berdasarkan 

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor: 94/KMK-01/1994 

tanggal 29 Maret 1994 memiliki wilayah kerja sebagai berikut : 

a) Kota madya Binjai 

b) Kabupaten Langkat  

c) Kabupaten Deli Serdang 

1. Kec. Labuhan Deli 

2. Kec. Sunggal 
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3. Kec. Pancur Batu 

4. Kec. Hamparan Perak 

5. Kec. Sibolangit 

6. Kec. Kutalimbaru 

d) Kabupaten Tanah Karo 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Binjai KPP Pratama Binjai adalah 

instansi vertikal Direktorat Jenderal Pajak yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab langsung kepada Kepala Kantor Wilayah Direktorat 

Jenderal Pajak Sumatera Utara I dan dipimpin oleh seorang Kepala Kantor. 

KPP Pratama Binjai terletak pada jalan Jambi No. 1, Binjai. 

Pada tanggal 19 Mei 2008 berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal 

Pajak Nomor KEP-95/PJ./2008 tentang Penerapan Organisasi, Tata Kerja 

dan Saat Mulai Beroperasinya Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak 

Nanggroe Aceh Darussalam dan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak 

Sumatera Utara II serta Kantor Pelayanan Pajak Pratama dan/atau Kantor 

Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan di Lungkungan Kantor 

Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Sumatera Utara I, Kantor Wilayah 

Direktorat Jenderal Pajak Riau dan Kepulauan Riau, Kantor Wilayah 

Direktorat Jenderal Pajak Kalimantan Timur, dan Kantor Wilayah 

Direktorat Jenderal Pajak Sulawesi Selatan Barat dan Tenggara, maka 

Kantor Pelayanan Pajak Binjai berubah nama menjadi Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Binjai yang artinya Kantor Pelayanan Pajak Pratama Binjai 

telah menjadi Kantor Pelayanan Pajak Modern dimana pelayanan 

perpajakan telah menjadi pelayanan satu atap. Kantor Pelayanan Pajak 
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Pratama Binjai memiliki wilayah kerja meliputi 28 kecamatan sebagai 

berikut: 

a) Kotamadya Binjai 

1. Kec. Binjai Timur 

2. Kec. Binjai Kota 

3. Kec. Binjai Utara 

4. Kec. Binjai Barat 

5. Kec. Binjai Selatan 

b)  Kabupaten Langkat 

1. Kec. Pangkalan susu 

2. Kec. Gebang 

3. Kec. Hinai 

4. Kec. Secanggang 

5. Kec. Sawit Sebrang 

6. Kec. Babalan 

7. Kec. Sei Lepan 

8. Kec. Stabat 

9. Kec. Sirapit 

10. Kec. Binjai 

11. Kec. Besitang 

12. Kec. Tanjung Pura 

13. Kec. Wampu 

14. Kec. Pematang Jaya 

15. Kec. Brandan barat 
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16. Kec. Kuala 

17. Kec. Selesei 

18. Kec. Bahorok 

19. Kec. Kutambaru 

20. Kec. Padang Tualang 

21. Kec. Sei Bingai 

22. Kec. Batang serangan 

23. Kec. Salapian 

Seiring perubahan organisasi Instansi Vertikal Direktorat Jenderal 

Pajak, pelayanan Perpajakan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di kota 

Binjai telah diserahkan Pemerintah Daerah terhitung mulai tanggal 1 Januari 

2013. 

Dalam menjalankan tugasnya, Kantor Pelayanan Pajak Pratama Binjai 

memiliki peran strategis sebagai institusi pengelola administrasi penerimaan 

pajak yang bertugas mengumpulkan penerimaan negara dari sektor 

perpajakan. 

Sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Keputusan Direktur Jenderal 

Pajak Nomor KEP-95/PJ./2008 tanggal 19 Mei 2008, Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Binjai memiliki wilayah kerja yaitu Kotamadya Binjai dan 

Kabupaten Langkat. Kedua wilayah kerja ini merupakan daerah yang cukup 

strategis bagi pelaku bisnis sebab letaknya tidak terlalu jauh dari pusat kota 

Medan. Diharapkan seiring berjalannya waktu, kawasan ini terus 

berkembang menjadi sentra usaha dan industri seperti pusat pabrik produksi, 

perdagangan, serta pengembangan wirausaha. 
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2. Visi, Misi, Motto dan Logo Perusahaan 

a) Visi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Binjai 

Menjadi pelayanan masyarakat yang profesional dengan kinerja yang 

baik dan di percaya untuk penerimaan negara dari kantor pajak di 

lingkungan Direktorat Jendral Pajak Sumatera Utara I. 

b) Misi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Binjai  

Meningkatkan penerimaan negara melalui pajak dan peningkatan 

kecepatan dan mutu pelayanan perpajakan senantiasa memperbaharui 

diri sesuai dengan perkembangan aspirasi masyarakat dan tertib 

administrasi.  

c) Motto Kantor Pelayanan Pajak Pratama Binjai 

“Melayani Sepenuh Hati Mengabdi Pada Negara.” 

d) Logo Kantor Pelayanan Pajak Pratama Binjai 

 

Gambar 4.1 Logo Perusahaan 

 

Arti dari logo perusahaan :  

a) Perisai berbentuk segi lima.  

Berarti Negara Pancasila RI (Republik Indonesia). 

b) Sayap berkembang yang berbulu lima yang menujukkan kemegahan  
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Negara RI. 

Bermaksud pendorong para pegawai DJP (Direktorat Jenderal Pajak) 

dalam menjalankan tugasnya dengan bertujuan memelihara dan 

menjaga tetap berkembangnya sayap Negara RI. 

c) Bejana emas melambangkan tempat pengumpulan uang negara RI. 

d) Libra melukiskan keadilan  

e) Padi tujuh belas butir dan delapan kelompok bunga kapas melukiskan 

cita-cita kemakmuran Negara.  

f) Tiga gelombang melukiskan bahwa Direktorat Jenderal Pajak dalam 

melaksanakan tugasnya berdasarkan Tridharma Pemajakan yaitu : 

1. Meliputi seluruh objek pajak. 

2. Objek pajak yang semestinya. 

3. Tepat pada waktunya.  

 

3. Uraian Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi adalah wadah bagi sekelompok orang yang 

bekerjasama dalam usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Struktur organisasi sangat penting untuk terlaksanakan fungsi pengorganisasi 

dengan baik sebab dengan adanya struktur organisasi akan terlihat jelas tugas 

dan wewenang dari setiap bagian yang terdapat dalam hierarki organisasi dan 

akan memudahkan setiap karyawan untuk menjalankan tugas dan fungsinya. 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Binjai dikepalai oleh seorang 

Kepala Kantor Pelayanan Pajak (KPP) yang terdiri atas Kepala Kantor, Sub 

Bagian Umum, dan beberapa seksi yang di pimpin oleh masing-masing 
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seorang kepala seksi agar dapat lebih jelas dan transparan tentang  keadaan 

dari Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Binjai. 

Struktur organisasi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Binjai 

adalah:  

a) Kepala Kantor  

b) Sub Bagian Umum 

c) Seksi Pengolahan Data dan Informasi (PDI) 

d) Seksi Pelayanan  

e) Seksi Penagihan  

f) Seksi Pemeriksaan dan Kepatuhan Internal  

g) Seksi Ekstensifikasi Perpajakan 

h) Seksi Pengawasan dan Konstulasi (Waskon) I, II, III 

i) Kelompok Jabatan Fungsional 

 

Job Description Perusahaan  

Bagian-bagian dari struktur organisasi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 

Pratama Binjai berlangsungan secara rapi dan terformat yang mana kepala 

kantor bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan kerja, dalam 

pelaksaan kerja kepala kantor membawahi beberapa kepala bagian, kepala 

bagian membawahi beberapa kepala seksi yang berperan aktif dalam 

penyesuaian pekerjaan tugas itu dapat di rinci sebagai berikut :  

1. Kepala Kantor : Tugasnya adalah mengkoordinasikan pelaksanaan 

penyuluhan, pelayanan, dan pengawasan Wajib Pajak di bidang Pajak 
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Penghasilan, Pajak tidak langsung lainnya dan Pajak Bumi dan Bangunan 

(PBB) berdasarkan Undang-Undang yang berlaku. 

 

2. Sub bagian Umum : Sub bagian Umum memiliki tugas melakukan urusan 

kepegawaian, keuangan, tata usaha, dan rumah tangga antara lain seperti 

berikut: 

a) Penerimaan dan penyampaian dokumen di KPP. 

b) Pemprosesan dan penatausahaan dokumen masuk di Sub bagian 

umum. 

c) Pelaksanaan pelantikan, sumpah dan serah terima jabatan serta 

pengambilan sumpah Pegawai Negeri Sipil (PNS). 

d) Permintaan pengujian kesehatan pegawai. 

e) Pembuatan kartu tanda pengenal pemeriksa. 

f) Pelaksanaan pembayaran tagihan melalui mekanisme langsung kepada 

rekanan. 

g) Pemusnahan dokumen, penyusunan laporan berkala KPP dan 

pembuatan laporan tahunan. 

h) Penyusunan laporan/daftar realisasi anggaran belanja. 

 

3. Seksi Pengolahan Data dan Informasi (PDI) : Tugasnya melakukan  

pengumpulan, pencarian, dan pengolahan data, penyajian informasi 

perpajakan, perekaman dokumen perpajakan, urusan tata usaha 

penerimaan perpajakan, pengalokasian Pajak Bumi, pelayanan dukungan 

teknis komputer, pemantauan aplikasi e-SPT dan e-Filling, pelaksanaan i -
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SISMIOP dan SIG, serta penyiapan  laporan kinerja. Antara lain tugas dari 

seksi Pengolahan Data dan Informasi meliputi: 

a) Pemprosesan dan penatausahaan dokumen masuk di seksi PDI. 

b) Penatausahaan alat keterangan. 

c) Pembentukan bank data. 

d) Pembuatan dan penyampaian Surat Perhitungan (SPH) kirim ke Kantor 

Pelayanan Pajak lainnya. 

e) Penyusunan rencana penerimaan pajak berdasarkan potensi pajak, 

perkembangan ekonomi dan keuangan. 

f) Penerbitan STP Bunga Penagihan, Surat Teguran Penagihan, Surat 

Paksa dan Surat Perintah Melaksanakan Penyitaan (SPMP) serta Surat 

Keputusan Pencabutan Sita. 

g) Pembuatan Usulan Pencegahan dan Penyanderaan terhadap wajib pajak 

tertentu. 

 

4. Seksi Pelayanan : Seksi Pelayanan mempunyai tugas melakukan 

penetapan dan penerbitan produk hukum perpajakan, pengadministrasian 

dokumen dan berkas perpajakan, penerimaan dan pengolahan Surat 

Pemberitahuan, serta penerimaan surat lainnya, penyuluhan perpajakan, 

pelaksanaan registrasi wajib pajak, serta melakukan kerjasama perpajakan. 

Secara sederhana tugas dari seksi Pelayanan meliputi: 

a) Pendaftaran Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). 

b) Penatausahaan surat, dokumen dan laporan Wajib Pajak pada Tempat 

Pelayanan Terpadu (TPT). 
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c) Perubahan identitas Wajib Pajak. 

d) Penyelesaian permohonan pengukuhan pengusaha kena pajak. 

e) Penerbitan surat teguran penyampaian SPT Masa dan SPT tahunan PPh. 

f) Pelaksanaan pemenuhan permintaan konfirmasi dan klarifikasi. 

g) Penyelesaian pemindahan Wajib Pajak di Kantor Pelayanan Pajak lama. 

 

5. Seksi Penagihan : Seksi Penagihan mempunyai tugas sebagai berikut: 

a) Pemprosesan dan penatausahaan dokumen masuk di seksi penagihan. 

b) Menjawab konfirmasi data tunggakan Wajib Pajak. 

c) Penyelesaian permohonan penundaan pembayaran pajak. 

d) Penagihan pajak seketika dan sekaligus. Penerbitan dan penyampaian 

surat teguran penagihan. 

e) Penghapusan piutang pajak. 

f) Penerbitan STP bunga penagihan, Surat Teguran Penagihan, Surat 

Paksadan Surat Perintah Melaksanakan Penyitaan (SPMP) serta Surat 

KeputusanPencabutan Sita. 

 

6. Seksi Pemeriksaan dan Kepatuhan Internal : Tugasnya melakukan 

penyusunan rencana pemeriksaan, pengawasan pelaksanaan aturan 

pemeriksaan, penerbitan dan penyaluran Surat Perintah Pemeriksaan Pajak 

serta administrasi pemeriksaan perpajakan lainnya, pemantauan 

pengendalian intern, pengelolaan risiko, kepatuhan terhadap kode etik dan 

disiplin, dan tindak lanjut hasil pengawasan, serta penyusunan 

rekomendasi perbaikan proses bisnis.  
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Secara jelasnya tugas Seksi Pemeriksaan dan Kepatuhan internal meliputi:  

a) Pemprosesan dan penatausahaan dokumen masuk di seksi pemeriksaan. 

b) Penyelesaian usulan pemeriksaan. 

c) Penyelesaian usulan pemeriksaan bukti permulaan. 

d) Pemeriksaan kantor. 

e) Penyelesaian Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan Pajak Penghasilan 

Lebih Bayar. 

f) Penatausahaan laporan pemeriksaan pajak dan nota perhitungan. 

g) Pengamatan KPP, pemeriksaan kantor, pemeriksaan lapangan dan 

penyelesaian usulan pemeriksaan dan lain-lain. 

 

7. Seksi Ekstensifikasi Perpajakan : Seksi Ekstensifikasi Perpajakan 

mempunyai tugas: 

a) Pemprosesan dan penatausahaan dokumen masuk di Seksi 

Ekstensifikasi Perpajakan. 

b) Pendaftaran objek pajak baru dengan penelitian kantor. 

c) Penerbitan surat himbauan untuk ber-NPWP. 

d) Pendaftaran objek pajak baru dengan penelitian lapangan. 

e) Penyelesaian permohonan Surat Keterangan Bebas (SKB) pemotongan 

PPh atas bunga deposito dan tabungan serta diskonto SBI yang diterima 

atau diperoleh dana pensiun yang pendiriannya telah disahkan oleh 

Menteri Keuangan. 

f) Penerbitan daftar nominatif untuk usulan Surat Perintah Pemeriksaan 

Pajak (SP3) PSL, Ekstensifikasi dan lain-lain. 
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8. Seksi Pengawasan dan Konsultan (Waskon) I,II,III : Seksi Pengawasan 

dan Konsultasi atau yang biasa disebut seksi Waskon, terbentuk setelah 

kantor pelayanan pajak melakukan modernisasi, dimana pembagian seksi 

berorientasi pada fungsi seksi. Fungsi umum dari seksi waskon adalah 

melakukan pengawasan dan konsultasi terhadap wajib pajak dalam 

menjalankan kewajiban perpajakannya. Pada KPP Pratama Binjai seksi ini 

dibagi menjadi 3 bagian yaitu: Seksi Waskon I, Waskon II, dan Waskon 

III. Tugas dari ketiga seksi tersebut pada dasarnya sama, yang 

membedakan hanyalah pembagian wilayah kerjanya. Hal ini bertujuan 

mempermudah dan membantu tugas fungsi KPP Pratama Binjai. 

Tugasnya Meliputi :  

a) Pemprosesan dan penatausahaan dokumen masuk di seksi pengawasan 

dan konsultasi. 

b) Penerbitan Surat Perintah Membayar Kelebihan Pajak (SPMKP). 

c) Penerbitan Surat Perintah Membayar Imbalan Bunga (SPMIB). 

d) Penyelesaian permohonan perubahan metode pembukuan. 

e) Penetapan Wajib Pajak patuh. 

f) Penyelesaian permohonan pembetulan ketetapan Pajak Penghasilan, 

Pajak Pertambahan Nilai, dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah di 

KPP. 

 

9. Kelompok Jabatan Fungsional : Kelompok Jabatan Fungsional 

mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai dengan jabatan fungsional 

masing-masing berdasarkan peraturan perundangundangan yang berlaku. 
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4. Deskripsi Karakteristik Responden  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 

primer diperoleh dengan cara menyebar kusioner kepada karyawan Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Binjai. Kuisioner yang terkait dengan variabel 

kompensasi finansial, kompensasi non finansial dan kinerja karyawan. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 60 responden. Jumlah sampel diambil 

berdasarkan rumus Slovin dan menggunakan teknik simple random sampling 

dan jumlah item indikator yang ada dalam penelitian ini adalah 22 

pernyataan. 

a) Analisis Karateristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini dapat dilihat berdasarkan 

usia, pendidikan terakhir, masa kerja, dan jenis kelamin. 

1) Jenis Kelamin 

Hasil frekuensi jawaban responden berdasarkan jenis kelamin karyawan 

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Binjai sebagai berikut:  

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Jenis kelamin 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid laki-laki 40 66.7 66.7 66.7 

Perempuan 20 33.3 33.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2019) 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 40 responden 

(66,7%) dan jenis kelamin perempuan sebanyak 20 responden (33,3%). 
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2)  Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Tabel 4.2 

Karateristik Responden Berdasarkan 

Pendidikan terakhir 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA 10 16.7 16.7 16.7 

Diploma (D3) 28 46.7 46.7 63.3 

Sarjana (S1) 22 36.7 36.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS (2019) 

Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa dari 60 responden yang 

tertinggi adalah responden yang berpendidikan Diploma (D3) yaitu sebesar 

28 responden (46,7%), diikuti oleh responden yang berpendidikan sarjana 

(S1) sebesar 21 responden (36,7%), selanjutnya responden yang 

berpendidikan SMA yaitu sebesar 10 responden (16,7). Maka dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir 

Diploma (D3). 

 

3)  Berdasarkan Masa Bekerja 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Masa bekerja 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-5 tahun 9 15.0 15.0 15.0 

6-10 tahun 24 40.0 40.0 55.0 

> 15 tahun 27 45.0 45.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS (2019) 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas menujukkan bahwa karakteristik 

responden berdasarkan masa bekerja yang tertinggi adalah >15 tahun yaitu 
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sebesar 27 responden (45,0%), responden yang masa bekerja 6-10 tahun 

sebesar 24 responden (40,0%), dan responden masa bekerja 1-5 tahun 

sebesar 9 responden (15,0%). 

 

4)  Berdasarkan Usia 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Usia 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 20 - 30 tahun 26 43.3 43.3 43.3 

31 - 45 tahun 22 36.7 36.7 80.0 

> 50 tahun 12 20.0 20.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS (2019) 

Berdasarkan karakteristik usia responden pada table 4.4 diatas, 

menunjukkan bahwa responden yang berusia antara 20-30 tahun sebanyak 

25 responden (43,3%), responden yang  berusia antara 31-45 sebanyak 22 

responden (36,7%), dan responden yang  berusia lebih dari 50 tahun 

sebanyak 12 responden (20,0%). Berdasarkan karakteristik usia sebagian 

besar responden berusia antara 20-30 tahun. 

 

5. Analisis Deskripsi Variabel Penelitian 

Variabel independen pada penelitian ini yaitu kompensasi finansial (X1) 

dan kompensasi non finansial (X2), sedangkan variabel dependen pada 

penelitian ini yaitu kinerja karyawan (Y). Dalam penyebaran kuisioner atau 

angket variabel kompensasi finansial (X1) terdiri dari 8 item pernyataan, 

variabel kompensasi non finansial (X2) terdiri dari 6 pernyataan, dan variabel 
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kinerja karyawan (Y) terdiri dari 8 item pernyataan. Maka terdapat 22 item 

pernyataan yang harus diisi oleh responden sebanyak 60 orang. Dalam 

penyebaran angket terdapat 5 alternatif jawaban yang disediakan, antara lain : 

a. Sangat Setuju (SS) dengan skor sebesar 5 

b. Setuju (S) dengan skor sebesar 4 

c. Ragu-Ragu (RR) dengan skor sebesar 3 

d. Tidak Setuju (TS) dengan skor sebesar 2 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor sebesar 1 

Berikut ini akan diuraikan jawaban-jawaban dari responden tentang 

deskripsi variabel penelitian : 

1) Kompensasi Finansial (X1) 

Tabel 4.5 

Jawaban Responden Tentang Gaji 

X1.1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak setuju 1 1.7 1.7 1.7 

ragu-ragu 11 18.3 18.3 20.0 

Setuju 32 53.3 53.3 73.3 

sangat setuju 16 26.7 26.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.00 (2019) 

Hasil jawaban responden atas variabel kompensasi finansial pada tabel 

4.5 menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju sebanyak 1 orang 

responden (1,7%), menyatakan ragu-ragu sebanyak 11 orang responden 

(18,3%), yang menyatakan setuju sebanyak 32 orang responden (53,3%), dan 

yang menyatakan sangat setuju sebanyak 16 orang responden (26,7%). Hal 
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ini menujukkan bahwa mayoritas responden dalam hal ini karyawan setuju 

atas besarnya gaji yang sesuai dengan kapasitas pekerjaan yang diberikan 

perusahaan. 

Tabel 4.6 

Jawaban Responden Tentang Gaji 

X1.2 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid ragu-ragu 11 18.3 18.3 18.3 

Setuju 27 45.0 45.0 63.3 

sangat setuju 22 36.7 36.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 16.00 (2019) 

Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa yang menyatakan ragu-ragu 

sebanyak 11 orang responden dengar persentase sebesar (18,3%), yang 

menyatakan setuju sebanyak 27 orang responden (45,0%), dan yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 22 orang (36,7%). Hal ini menujukkan 

bahwa sebagian besar responden/karyawan setuju terhadap kompensasi 

finansial perusahaan dalam pemberian gaji yang sesuai dengan keahilan yang 

dimiliki.  

Tabel 4.7 

Jawaban Responden Tentang Upah 

X1.3 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid ragu-ragu 7 11.7 11.7 11.7 

Setuju 42 70.0 70.0 81.7 

sangat setuju 11 18.3 18.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.00 (2019) 

 

Hasil jawaban responden berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan 

bahwa responden yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 2 orang responden 
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(11.7%), yang menyatakan setuju sebanyak 42 orang responden (70,0%), dan 

responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 11 orang responden 

(18,3%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden setuju terhadap 

upah yang diberikan perusahaan sesuai dengan jenjang pendidikan.  

 

Tabel 4.8 

Jawaban Responden Tentang Upah 

X1.4 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid ragu-ragu 13 21.7 21.7 21.7 

Setuju 33 55.0 55.0 76.7 

sangat setuju 14 23.3 23.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.00 (2019) 

 

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa yang menyatakan ragu-ragu 

sebanyak 13 orang responden (21,7%), yang menyatakan setuju sebanyak 33 

orang responden (55,0%), dan responden yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 14 orang responden (23,3%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden/karyawan setuju dengan upah yang diberikan secara adil 

kepada karyawan.  

 

Tabel 4.9 

Jawaban Responden Tentang  Insentif 

X1.5 

  
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid ragu-ragu 7 11.7 11.7 11.7 

Setuju 34 56.7 56.7 68.3 

sangat setuju 19 31.7 31.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.00 (2019) 

 

 

Hasil jawaban responden pada tabel 4.9 menujukkan bahwa sebanyak 7 

orang responden (11,7%)  menyatakan ragu-ragu, sebanyak 34 orang 
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responden (56,7%) menyatakan setuju, dan sebanyak 19 orang responden 

(31,7%) menyatakan sangat setuju. Hal ini menujukkan bahwa mayoritas 

responden setuju terhadap insentif yang diberikan perusahaan sesuai dengan 

kapasitas pekerjaan.  

Tabel 4.10 

Jawaban Responden Tentang Insentif 

X1.6 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid ragu-ragu 9 15.0 15.0 15.0 

Setuju 37 61.7 61.7 76.7 

sangat setuju 14 23.3 23.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 16.00 (2019) 

 

Tabel 4.10 diatas menujukkan bahwa  responden yang menyatakan 

ragu-ragu sebanyak 9 orang responden (15,0%), yang menyatakan setuju 

sebanyak 37 orang responden (61,7%), dan responden yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 14 orang responden (23,3%). Hal ini menujukkan 

bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap insentif yang 

diberikan perusahaan sesuai dengan apa yang diharapkan.  

 

Tabel 4.11 

Jawaban Responden Tentang Tunjangan 

X1.7 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid tidak setuju 3 5.0 5.0 5.0 

ragu-ragu 1 1.7 1.7 6.7 

Setuju 31 51.7 51.7 58.3 

sangat setuju 25 41.7 41.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 16.00 (2019) 

 

Berdasarkan pada tabel 4.11 diatas memperlihatkan bahwa responden 

yang menyatakan tidak setuju sebanyak 3 orang (5,0%), yang menyatakan 
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ragu-ragu sebanyak 1 orang responden (1,7%), yang menyatakan setuju 

sebanyak 31 orang (51,7%), dan responden yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 25 orang (41,7%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

responden setuju terhadap tunjangan yang diberikan perusahaan sesuai 

dengan peranan atau posisi diperusahaan.  

Tabel 4.12 

Jawaban Responden Tentang Tunjangan 

X1.8 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid tidak setuju 1 1.7 1.7 1.7 

ragu-ragu 16 26.7 26.7 28.3 

Setuju 32 53.3 53.3 81.7 

sangat setuju 11 18.3 18.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 16.00 (2019) 

 

 

Tabel 4.12 diatas menujukkan bahwa responden yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 1 orang (1,7%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 16 

orang responden (26,7%), yang menyatakan setuju sebanyak 32 orang 

(53,3%), dan responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 11 orang 

(18,3%). Dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden/karyawan setuju 

terhadap tunjangan kesehatan yang diberikan perusahaan kepada karyawan 

sangat memadai.  
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2) Kompensasi Non Finansial (X2) 

 

Tabel 4.13 

Jawaban Responden Tentang Pujian 

X2.1 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid ragu-ragu 7 11.7 11.7 11.7 

Setuju 34 56.7 56.7 68.3 

sangat setuju 19 31.7 31.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 16.00 (2019) 
 

Hasil jawaban responden atas variabel kompensasi non finansial (X2) 

pada tabel 4.13 menujukkan bahwa responden yang menyatakan ragu-ragu 

sebanyak 7 orang (11,7%), yang menyatakan setuju sebanyak 34 orang 

responden (56,7%), dan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 19 orang 

responden (31.7%). Hal ini menujukkan bahwa sebagian besar responden 

dalam hal ini karyawan setuju terhadap pemimpin yang selalu memberikan 

pujian dalam bentuk ucapan ataupun penghargaan kepada karyawan yang 

mendapatkan prestasi.  

Tabel 4.14 

Jawaban Responden Tentang Pujian 

X2.2 

  
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid ragu-ragu 9 15.0 15.0 15.0 

Setuju 37 61.7 61.7 76.7 

sangat setuju 14 23.3 23.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 16.00 (2019) 

 

 

Berdasarkan pada tabel 4.14 diatas menujukkan bahwa responden yang 

menyatakan ragu-ragu sebanyak 9 orang responden (15,0%), yang 

menyatakan setuju sebanyak 37 orang (61,7%), dan yang menyatakan sangat 
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setuju sebanyak 14 orang responden (23,3%). Maka dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas responden setuju terhadap pujian yang diberikan atasan kepada 

karyawan dapat memotivasi agar karyawan bekerja lebih baik.  

Tabel 4.15 

Jawaban Responden Tentang Pengakuan 

X2.3 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid tidak setuju 3 5.0 5.0 5.0 

ragu-ragu 1 1.7 1.7 6.7 

Setuju 31 51.7 51.7 58.3 

sangat setuju 25 41.7 41.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 16.00 (2019) 

 

Tabel 4.15 diatas menunjukkan bahwa responden yang menyatakan 

tidak setuju sebanyak 3 orang (5,0%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 1 

orang (1,7%), yang menyatakan setuju sebanyak 31 orang (51,7%), dan 

responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 25 orang (41,7%). Hal 

ini menujukkan bahwa mayoritas responden dalam hal ini karyawan setuju 

terhadap pernyataan bahwa karyawan mendapatkan pengakuan dari pimpinan 

atas hasil kerja yang telah dicapai.  

Tabel 4.16 

Jawaban Responden Tentang Pengakuan 

X2.4 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak setuju 1 1.7 1.7 1.7 

ragu-ragu 16 26.7 26.7 28.3 

Setuju 32 53.3 53.3 81.7 

sangat setuju 11 18.3 18.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 16.00 (2019) 

 

Berdasarkan pada tabel 4.16 menunjukkan bahwa responden yang  
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menyatakan tidak setuju sebanyak 1 orang (1,7%), yang menyatakan ragu-

ragu sebanyak 16 orang (26,7%), responden yang menyatakan setuju 

sebanyak 32 orang (53,3%), dan responden yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 11 orang (18,3%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

respoden setuju terhadap pengakuan yang diperoleh karyawan dari pimpinan 

dapat memotivasi agar bekerja lebih baik lagi. 

Tabel 4.17 

Jawaban Responden Tentang Menghargai Diri Sendiri 

X2.5 

  
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid ragu-ragu 9 15.0 15.0 15.0 

Setuju 36 60.0 60.0 75.0 

sangat setuju 15 25.0 25.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 16.00 (2019) 

 

Tabel 4.17 diatas menujukkan bahwa responden yang menyatakan ragu-

ragu sebanyak 9 orang (15,0%), yang menyatakan setuju sebanyak 36 orang 

(60,0%), responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 15 orang 

(25,0%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju 

terhadap menghargai diri sendiri dengan pernyataan percaya pada 

kemampuan yang dimiliki.  

Tabel 4.18 

Jawaban Responden Tentang Menghargai Diri Sendiri 

X2.6 

  
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid ragu-ragu 5 8.3 8.3 8.3 

Setuju 33 55.0 55.0 63.3 

sangat setuju 22 36.7 36.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 16.00 (2019) 
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Berdasarkan pada tabel 4.18 diatas menujukkan bahwa responden yang 

menyatakan ragu-ragu sebanyak 5 orang (8,3%), yang menyatakan setuju 

sebanyak 33 orang (55,0%), dan responden yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 22 orang (36,7%). Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden setuju terhadap menghargai diri sendiri dengan pernyataan selalu 

melakukan cek ulang pekerjaan untuk memastikan kesesuaian dengan 

perintah dan aturan. 

 

3) Kinerja Karyawan (Y) 

Tabel 4.19 

Jawaban Responden Tentang Kualitas Kerja 

Y.1 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak setuju 1 1.7 1.7 1.7 

ragu-ragu 11 18.3 18.3 20.0 

Setuju 32 53.3 53.3 73.3 

sangat setuju 16 26.7 26.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 16.00 (2019) 

 

Hasil jawaban responden atas variabel kinerja karyawan pada 4.19 

menujukkan bahwa responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 1 

orang (1,7%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 11 orang (18,3%), yang 

menyatakan setuju sebanyak 32 orang (53,3%), dan yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 16 orang (26,7%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden dalam hal ini karyawan setuju terhadap kualitas kerja yang 

dibebankan sesuai dengan standar yang telah diatur di perusahaan 
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Tabel 4.20 

Jawaban Responden Tentang Kualitas Kerja 

Y.2 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak setuju 1 1.7 1.7 1.7 

ragu-ragu 9 15.0 15.0 16.7 

Setuju 33 55.0 55.0 71.7 

sangat setuju 17 28.3 28.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 16.00 (2019) 

 

Berdasarkan tabel 4.20 diatas menujukkan bahwa responden yang 

menyatakan tidak setuju sebanyak 1 orang (1,7%), yang menyatakan ragu-

ragu sebanyak 9 orang (15,0%), yang menyatakan setuju sebanyak 33 orang 

(55,0%), dan responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 17 orang 

(28,3%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju 

terhadap kualitas hasil kerja yang memuaskan karena memiliki pemahaman 

tentang pekerjaan yang diberikan. 

Tabel 4.21 

Jawaban Responden Tentang Kuantitas Kerja 

Y.3 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ragu-ragu 7 11.7 11.7 11.7 

Setuju 42 70.0 70.0 81.7 

sangat setuju 11 18.3 18.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 16.00 (2019) 

 

 

Pada tabel 4.21 menujukkan bahwa responden yang menyatakan ragu-

ragu sebanyak 7 orang (11,7%), yang menyatakan setuju sebanyak 42 orang 

responden (70,0%). Dan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 11 orang 

responden (18,3%). Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 

setuju terhadap kuantitas kerja yang dikerjakan sesuai dengan rencana kerja.  
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Tabel 4.22 

Jawaban Responden Tentang Kuantitas Kerja  

Y.4 

  
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid ragu-ragu 9 15.0 15.0 15.0 

Setuju 36 60.0 60.0 75.0 

sangat setuju 15 25.0 25.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 16.00 (2019) 

 

Berdasarkan pada tabel 4.22 diatas menunjukkan bahwa responden 

yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 9 orang (15,0%), yang menyatakan 

setuju sebanyak 36 orang responden (60,0%), yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 15 orang (25,0%). Hal ini menujukkan bahwa sebagian besar 

responden setuju bahwa kuantitas kerja yang dilakukan sesuai dengan target 

yang diberikan perusahaan.  

Tabel 4.23 

Jawaban Responden Tentang Tanggung Jawab 

Y.5 

  
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid ragu-ragu 7 11.7 11.7 11.7 

Setuju 34 56.7 56.7 68.3 

sangat setuju 19 31.7 31.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 16.00 (2019) 

 

Pada tabel 4.23 diatas menujukkan bahwa responden yang menyatakan 

ragu-ragu sebanyak 7 orang responden (11,7%), yang menyatakan setuju 

sebanyak 34 orang (56,7%), dan responden yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 19 orang (31,7%). Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

responden setuju terhadap tanggung jawab yang dilaksanakan tanpa 

ketergantungan dari pihak lain.  
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Tabel 4.24 

Jawaban Responden Tentang Tanggung Jawab 

Y.6 

  
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid ragu-ragu 13 21.7 21.7 21.7 

Setuju 33 55.0 55.0 76.7 

sangat setuju 14 23.3 23.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 16.00 (2019)  

Berdasarkan tabel 4.24 diatas menunjukkan bahwa responden yang 

menyatakan ragu-ragu sebanyak 13 orang (21,7%), yang menyatakan setuju 

sebanyak 33 orang (55,0%), dan responden yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 14 orang responden (23,3%). Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden setuju dengan karyawan yang bertanggung jawab 

dengan fasilitas yang diberikan perusahaan.  

Tabel 4.25 

Jawaban Responden Tentang Sikap Karyawan 

Y.7 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid tidak setuju 1 1.7 1.7 1.7 

ragu-ragu 5 8.3 8.3 10.0 

Setuju 33 55.0 55.0 65.0 

sangat setuju 21 35.0 35.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 16.00 (2019) 

Tabel 4.25 diatas menunjukkan bahwa responden yang menyatakan 

tidak setuju sebanyak 1 orang (1,7%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 5 

orang (8,3%), yang menyatakan setuju sebanyak 33 orang (55,0%), dan 

responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 21 orang (35,0%). Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju terhadap sikap 
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karyawan yang seharusnya menunjukkan sikap transparansi dalam 

mengerjakan setiap amanah yang diberikan.  

Tabel 4.26 

Jawaban Responden Tentang Sikap Karyawan 

Y.8 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid tidak setuju 1 1.7 1.7 1.7 

ragu-ragu 16 26.7 26.7 28.3 

Setuju 32 53.3 53.3 81.7 

sangat setuju 11 18.3 18.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 16.00 (2019) 

Berdasarkan tabel 4.26 diatas menunjukkan bahwa responden yang 

menyatakan tidak setuju sebanyak 1 orang (1,7%), yang menyatakan ragu-

ragu sebanyak 16 orang responden (26,7%), yang menyatakan setuju 

sebanyak 32 orang (53,3%), dan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 11 

orang (18,3%). Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden setuju 

terhadap sikap karyawan yang malas melakukan pekerjaan karena pimpinan 

tidak memperhatikan setiap usaha karyawan.  

 

2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

1. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner, dimana data dikatakan valid jika nilai Corrected Item-Total 

Correlation lebih dari 0,30 untuk setiap item pernyataan.  

Validitas suatu pernyataan terlihat pada tabel item-total statistics yang 

disajikan sebagai berikut : 
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Tabel 4.27 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item Deleted 

x1.1 86.23 80.894 .595 .929 

x1.2 86.10 83.786 .365 .934 

x1.3 86.22 81.495 .744 .927 

x1.4 86.27 80.538 .672 .928 

x1.5 86.08 82.552 .540 .930 

x1.6 86.20 81.451 .656 .928 

x1.7 85.98 81.474 .531 .931 

x1.8 86.40 80.820 .608 .929 

x2.1 86.08 82.552 .540 .930 

x2.2 86.20 81.451 .656 .928 

x2.3 85.98 81.474 .531 .931 

x2.4 86.40 80.820 .608 .929 

x2.5 86.18 81.135 .672 .928 

x2.6 86.00 82.712 .544 .930 

y1 86.23 80.894 .595 .929 

y2 86.18 82.152 .508 .931 

y3 86.22 81.495 .744 .927 

y4 86.18 81.135 .672 .928 

y5 86.08 82.552 .540 .930 

y6 86.27 80.199 .702 .928 

y7 86.05 80.523 .677 .928 

y8 86.40 80.820 .608 .929 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 16.00 (2019) 

 

Dari tabel diatas nilai corrected item total correlation untuk masing-

masing butir pernyataan semua nilai koefisien melebihi angka 0,30 hal ini 

dapat dinyatakan bahwa semua butir pernyataan dan skor yang didapat valid 

atau sah.  

 

2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari masing-masing variabel. Suatu kuesioner dikatakan 

reliable atau handal apabila nilai cronbach alpha > 0,60.  
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Tabel 4.28 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized Items N of Items 

.932 .935 22 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 16.00 (2019) 

 

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha lebih dari 

0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa konstruk pernyataan yang telah 

diberikan kepada responden terdiri atas 22 item pernyataan dikatakan reliable 

atau handal.  

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Pengujian normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran 

data pada sebuah kelompok data atau variable dependen dan independen, 

apakah memiliki sebaran data yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis 

grafik pada Normal P-P Plot Of Regression Standartrized Residual. Data 

dikatakan normal apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal, dan sebaliknya data tidak dikatakan normal 

apabila data tidak menyebar disekitar garis diagonal dan tidak mengikuti 

arah garis diagonal.  

Adapun uji normalitas dalam penelitian ini akan disajikan pada grafik 

dibawah ini : 
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 16.00 (2019) 

Gambar 4.2 Grafik Normal P-P Plot 

 

Berdasarkan Grafik P-P Plot diatas dapat dilihat bahwa  data menyebar 

di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka variabel 

dependen (Y) memenuhi asumsi normalitas. 

 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 16.00 (2019) 

Gambar 4.3 Grafik Histogram 
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Berdasarkan pada grafik histogram diatas, menunjukkan bahwa residual 

data telah menunjukkan kurva normal yang membentuk lonceng sempurna. 

Dengan demikian model regresi telah memenuhi asumsi uji normalitas.  

 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas berguna untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (bebas). Cara 

mengetahui ada tidaknya penyimpangan uji multikolinieritas adalah dengan 

melihat nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Faktor) masing-masing 

variabel independen, jika nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 maka data 

bebas dari multikolinieritas. 

Tabel 4.29 

Hasil Uji Multikolinieritas 
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (constant) 

kompensasi financial 
.221 4.524 

kompensasi non financial .221 4.524 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 16.00 (2019)  

Pada tabel 4.49 diatas menunjukkan hasil perhitungan nilai tolerance 

tidak ada variabel indpenden yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,1, 

dengan nilai masing-masing variabel indpenden yaitu kompensasi finansial 

sebesar 0,221 > 0,1, dan kompensasi non finansial sebesar 0,221 > 0,1. 

Sedangkan untuk nilai VIF variabel inpenden yaitu kompensasi finansial 

dan kompensasi non finansial sebesar 4,524 yang artinya lebih kecil dari 

5,0. Dilihat dari hasil perhitungan tolerane dan VIF disimpulkan bahwa 
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tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independen dalam model 

regresi. 

 

c. Uji Heterokedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Model regresi dianggap tidak terjadi heteroskedastisitas yaitu 

apabila tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar secara acak.  

 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 16.00 

Gambar 4.4 Grafik Scatterplot 

 

Berdasarkan gambar 4.4 diatas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar 

secara acak dan tidak ada terbentuk suatu pola yang jelas atau pola tertentu. 

Hal ini menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi 

heteroskedasitisitas.  

 

4. Analisis Linear Berganda  

Analisi regresi linear berganda dalam penelitian ini digunakan untuk  
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mengetahui besarnya pengaruh antara variabel kompensasi finansial (X1) dan 

kompensasi non finansial (X2) terhadap kinerja karyawan (Y).  Adapun hasil 

pengujiannya dapat dilihat dari tabel berikut : 

Tabel 4.30 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .883 2.146  .411 .007 

kompensasi financial .601 .134 .570 4.476 .000 

kompensasi non financial .485 .177 .348 2.736 .008 

a. Dependent Variable: kinerja karyawan 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 16.00 
    

Berdasarkan tabel diatas persamaan regresi linear berganda dalam 

penelitian ini yaitu : 

Y= 0,883 + 0,601 X1 + 0,485 X2 

Persamaan regresi linear berganda diatas dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Konstanta sebesar 0,883 yang berarti jika tidak ada pengaruh kompensasi 

finansial dan kompensasi non finansial terhadap kinerja karyawan, maka 

nilai kinerja karyawan yang terbentuk sebesar 0,883.  

b. Variabel kompensasi finansial (X1) bernilai sebesar 0,601 yang berarti 

bahwa setiap terjadi kenaikan kompensasi finansial sebesar 1 satuan, maka 

variabel kinerja karyawan akan mengalami kenaikan sebesar 0,601 dengan 

asumsi variabel lain dianggap tetap atau nol.  

c. Variabel kompensasi non finansial (X2) bernilai sebesar 0,485 yang berarti 

bahwa setiap terjadi kenaikan kompensasi non finansial sebesar 1 satuan, 

maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 0,485 

dengan asumsi variabel lain dianggap tetap atau nol.  
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5. Uji Hipotesis  

a. Uji F (Simultan) 

pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

independen (kompensasi finansial dan kompensasi non finansial) secara 

serempak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (kinerja 

karyawan) pada tingkat kepercayaan 95% dan level pengujian hipotesis 

sebesar 5%.   

Tabel 4.31 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 644.397 2 322.199 111.135 .000a 

Residual 165.253 57 2.899   

Total 809.650 59    

a. Predictors: (Constant), kompensasi non finansial, kompensasi financial 

b. Dependent Variable: kinerja karyawan    
        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 16.00 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 

111.135 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Cara memperoleh nilai 

Ftabel dengan tingkat signifikan 95% (α =0,05) yaitu dengan menggunakan 

rumus (Df(1)=K-1, 3-1=2, Df(2) = n-k, 60-2= 58), jadi nilai Ftabel  yang 

diperoleh sebesar 3,16. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai Fhitung sebesar 

111,135 > nilai Ftabel sebesar 3,16. Artinya kompensasi finansial (X1) dan 

kompensasi non finansial (X2) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y).  

 

b. Uji Parsial (Uji T) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh perngaruh 

masing-masing variabel independen yaitu kompensasi finansial dan 
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kompensasi non finansial  terhadap variabel dependen yaitu kinerja 

karyawa. 

Tabel 4.32 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .883 2.146  .411 .007 

kompensasi financial .601 .134 .570 4.476 .000 

kompensasi non financial 
.485 .177 .348 2.736 .008 

a. Dependent Variable: kinerja karyawan 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 16.00 
    

 

Berdasarkan pada hasil uji parsial diatas, menunjukkan bahwa untuk 

variabel kompensasi finansial nilai thitung sebesar 4.476 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompensasi finansial (X1) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 0,601.  

Sedangkan untuk variabel kompensasi non finansial nilai thitung 

sebesar 2.736 dengan nilai signifikansi sebesar 0,008 < 0,05. Maka hal ini 

dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kompensasi non finansial (X2) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 0,485.  

 

c. Uji Determinasi (R
2
) 

Uji determinasi bertujuan untuk mengukur ketepatan dari model analisis 

yang dibuat. nilai uji determinasi merupakan alat untuk mengukur seberapa 

besar sumbangan variabel bebas (kompensasi finansial dan kompensasi non 
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finansial) terhadap variabel terikat (kinerja karyawan). Adapun hasil dari 

koefisien determinasi sebagai berikut : 

Tabel 4.33 

Hasil Uji Determinasi (R
2
) 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 
.892a .796 .789 1.703 2.267 

a. Predictors: (Constant), kompensasi non finansial, kompensasi financial 

b. Dependent Variable: kinerja karyawan   

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 16.00 

Pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai adjusted R square 

sebesar 0,789 atau sebesar 78,9% yang berarti nilai tersebut memiliki 

keterlibatan bahwa variabel kompensasi finansial dan kompensasi non 

finansial berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 78,9% dan 

sisanya sebesar 21,1% dipengaruhi oleh variabel-variabel diluar model yang 

dimasukkan dalam penelitian ini. Sedangkan nilai R sebebar 0,892 

menunjukkan terdapat hubngan yang erat antara kompensasi finansial dan 

kompensasi non finansial terhadap kinerja karyawan.  

 

B. Pembahasan  

Dalam penelitian ini, pembahasan dilakukan melalui kajian untuk 

menjawab rumusan masalah yang diajukan berdasarkan metode analisis linear 

berganda.  

1. Pengaruh Kompensasi Finansial Terhadap Kinerja Karyawan  

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini 

yang menunjukkan bahwa variabel Kompensasi Finansial memiliki koefisien 
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regresi yang menunjukan nilai sebesar 0,601 nilai tersebut berarti bahwa 

variabel bebas Kompensasi Finansial memiliki pengaruh positif terhadap 

Kinerja Karyawan yaitu apabila Kompensasi Finansial mengalami peningkatan 

sebesar  satu satuan, maka Kinerja Karyawan akan naik sebesar 0,601 satuan 

dengan asumsi variabel yang lain dianggap tetap atau nol. Hasil uji t didapat 

bahwa variabel bebas Kompensasi Finansial memiliki pengaruh yang 

signifikansi terhadap Kinerja Karyawan, hal ini dapat dilihat dari nilai thitung 

sebesar 4.476 dengan signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 1 (satu) yang menyatakan 

kompensasi finansial secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan dapat diterima.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh asriyanti (2012), 

Musafir (2013), Putu (2014), Putri (2016), dan Rima (2017), mendukung hasil 

penelitian dimana hasil penelitian sebelumnya menunjukkan kompensasi 

finansial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Kompensasi 

finansial merupakan sesuatu yang diterima oleh karyawan dalam bentuk seperti 

gaji, upah, bonus, insentif, dan tunjangan yang diberikan oleh perusahaan. 

Semakin tinggi gaji, upah, bonus, intensif, dan tunjangan yang diberikan 

perusahaan kepada karyawan maka akan semakin tinggi pula kinerja yang 

diberikan karyawan. Hal ini dikarenakan karyawan memiliki pemikirian bahwa 

dengan memberikan kinerja yang baik maka perusahaan tempat mereka bekerja 

akan menghargai kinerja mereka dan dengan senantiasa akan memberikan 

kompensasi yang semakin tinggi pula atas kinerja mereka yang sudah 

membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Dan begitu pula sebaliknya, 
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apabila kompensasi finansial yang karyawan terima lebih rendah dan tidak 

sesuai dengan kontribusi yang telah dilakukan untuk perusahaan maka kinerja 

karyawan juga akan cenderung lebih rendah dan kurang maksimal dalam 

melakukan tugas dan tanggung jawabnya dalam perusahaan. 

 

2. Pengaruh Kompensasi Non Finansial Terhadap Kinerja Karyawan  

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini 

yang menunjukkan bahwa variabel Kompensasi Non Finansial memiliki 

koefisien regresi yang menunjukan nilai sebesar 0,485 nilai tersebut berarti 

bahwa variabel bebas Kompensasi Non Finansial memiliki pengaruh positif 

terhadap Kinerja Karyawan yaitu apabila Kompensasi Non Finansial 

mengalami peningkatan sebesar  satu satuan, maka Kinerja Karyawan akan 

naik sebesar 0,485 satuan dengan asumsi variabel yang lain dianggap tetap atau 

nol. Hasil uji t didapat bahwa variabel bebas Kompensasi Finansial memiliki 

pengaruh yang signifikansi terhadap Kinerja Karyawan, hal ini dapat dilihat 

dari nilai thitung sebesar 2.736 dengan signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 

(0,008 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 2 (dua) yang 

menyatakan kompensasi non finansial secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan dapat diterima.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh asriyanti (2012), 

Musafir (2013), Putu (2014), Putri (2016), dan Rima (2017), mendukung hasil 

penelitian dimana hasil penelitian sebelumnya menunjukkan kompensasi non 

finansial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Kompensasi non 

finansial terdiri dari menghargai diri sendiri, pujian, dan pengakuan yang dapat 



79 
 

mempengaruhi motivasi dan kinerja karyawan. Perusahaan tidak hanya 

memberikan kompensasi finansial kepada karyawan tetapi  juga memberikan 

kompensasi dalam bentuk non finansial yang merupakan imbalan atau balas 

jasa yang tidak berupa uang seperti pujian dan pengakuan untuk karyawan.  

Apabila karyawan mendapatkan kompensasi non finansial yang sesuai dengan 

apa yang telah dilakukan untuk perusahaan, maka karyawan akan merasa 

senang, dan aman terhadap kondisinya. Hal tersebut akan membuat kinerja 

karyawan cenderung meningkat dan akan melakukan yang terbaik untuk 

perusahaan. Dan begitu juga sebaliknya, apabila karyawan mendapatkan 

kompensasi non finansial yang tidak sesuai dengan apa yang mereka harapkan 

maka kinerja karyawan akan cenderung kurang maksimal dalam melakukan 

tugas dan tanggung jawabnya dalam perusahaan.  

 

3. Pengaruh Kompensasi Finansial dan Kompensasi Non Finansial 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa kompensasi finansial dan 

kompensasi non finansial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Binjai. Hal ini dapat dilihat dari analisis 

linear berganda melalui uji F (simultan) dengan nilai Fhitung sebesar 111.135 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Hipotesis 3 (tiga) yang menyatakan kompensasi finansial dan 

kompensasi non finansial secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan dapat diterima.  

Adanya pemberian kompensasi yang baik dalam perusahaan akan  
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membawa dampak yang positif untuk perusahaan. Karena dengan adanya 

pemberian kompensasi yang sesuai dengan apa yang telah dilakukan karyawan 

untuk perusahaan, maka karyawan akan cenderung meningkatkan kinerjanya 

dan melakukan yang terbaik untuk perusahaan agar bisa mencapai tujuan. 

Namun begitu juga sebaliknya, apabila pemberian kompensasi tidak sesuai 

dengan apa yang telah dilakukan karyawan untuk perusahaan, maka kinerja 

karyawan akan cenderung menurun dan kurang maksimal dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya dalam perusahaan.  

Pengaruh pemberikan kompensasi finansial dan kompensasi non finansial 

terhadap kinerja juga harus memperhatikan karakteristik karyawan seperti jenis 

kelamin, usia, lama bekerja, dan pendidikan terakhir. Kompensasi finansial dan 

kompensasi non finansial akan mampu meningkatkan kinerja karyawan apabila 

memperhatikan usia karyawa, jenis kelamin karyawan, tingkat pendidikan 

terakhir karyawan, dan berapa lama karyawan telah bekerja.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

kompensasi finansial dan kompensasi non finansial terhadap kinerja karyawan 

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Binjai. Berdasarkan hasil perhitungan 

dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan : 

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara 

kompensasi finansial terhadap kinerja karyawan pada Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Binjai. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,601 dan thitung lebih besar daripada ttabel (4.476 > 1.671) dengan 

nilai signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa 

hipotesis 1 (satu) teruji dan dapat diterima. 

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara 

kompensasi non finansial terhadap kinerja karyawan pada Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Binjai. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,485 dan nilai thitung lebih besar daripada ttabel (2.736 > 1.671) 

dengan nilai signifikan < 0,05 (0,008 < 0,05). Sehingga dari hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 2 (dua) dalam penelitian ini teruji dan dapat 

diterima.  

3. Kompensasi finansial dan kompensasi non finansial secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai Fhitung lebih besar daripada nilai Ftabel (111.135 > 

3.16) dengan tingkat signifikan lebih kecil daripada 5% (0,000 < 0,05). 
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Sehingga dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 (tiga) dalam 

penelitian ini teruji dan dapat diterima.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan, maka penulis bermaksud memberikan 

saran yang mudah-mudahan bermanfaat bagi perusahaan maupun peneliti 

selanjutnya, yaitu sebagai berikut : 

1. Diharapkan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Binjai dapat 

mempertahankan kinerja karyawannya dengan pemberian kompensasi 

finansial dan kompensasi non finansial yang sesuai dapat meningkatkan 

kinerja karyawan dengan baik melalui pemberian insentif yang tepat waktu 

kepada karyawan serta memberikan pujian dan pengakuan atas kinerja dari 

seorang karyawan, hal ini akan membuat karyawan bekerja lebih baik lagi 

dan melaksanakan tugas serta tanggung jawabnya secara maksimal. 

2. Untuk mencapai hasil kerja yang  baik dan sesuai dengan tujuan 

perusahaan, maka pimpinan perlu bersama-sama dengan karyawan 

mendiskusikan setiap masalah yang terjadi di dalam perusahaan. Hal ini 

untuk menghindari adanya kesalahan dan keluhan dari karyawan agar 

karyawan dapat mencapai hasil yang optimal. Sehingga karyawan akan 

meningkatkan prestasi dan kinerja yang dihasilkan akan baik serta 

berpengaruh terhadap kemajuan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Binjai.  

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah analisis faktor untuk 

menentukan karakterisitik karyawan apa saja yang memiliki hubungan 

dengan kinerja karyawan.  
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